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Abstrak 

Seren Taun merupakan salah satu tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Jawa 

Barat dalam rangka melestarikan lingkungan. Tradisi ini biasanya dilaksanakan 

setiap tahun sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen yang melimpah dan 

sebagai upaya untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Etika 

Lingkungan Sonny Keraf. Tujuan dari penelitian ini yaitu: Mengetahui Simbol-

simbol Pelestarian Lingkungan dalam Tradisi Seren Taun di desa Cigugur. Dan 

mengetahui nilai-nilai etika lingkungan pada tradisi Seren Taun. Pendekatan yang 

dipilih dalam penelitian yaitu: wawancara, penelitian lapangan, dan dokumentasi. 

Sumber data didapatkan dari para informan seperti Sesepuh, aparatur setempat, 

serta masyarakat desa Cigugur-Kuningan. Dari hasil penelitian ini menunjukan, 

Seren Taun di Desa Cigugur merupakan salah satu tradisi yang dilakukan oleh 

masyarakat sunda di desa Cigugur sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen 

yang melimpah. Tradisi Seren Taun bukan sekadar perayaan panen, melainkan 

sebuah upacara adat yang sarat dengan makna dan nilai-nilai kearifan lokal. 

Diantara nilai-nilai yang terkandung di dalam tradisi Seren Taun ialah nilai-nilai 

pelestarian lingkungan. Dengan simbol-simbol pelestarian lingkungan yang 

menjadi cermin dari kesadaran mereka terhadap pentingnya menjaga ekosistem 

diantaranya adalah prosesi ngareremokeun yang memiliki makna sikap hormat 

terhadap alam, simbolis pebuangan hama yang memiliki makna tanggung jawab 

moral terhadap alam, upacara Seren Taun yang memiliki makna Solidaritas 

Kosmis, dan prosesi penanaman pohon yang memiliki makna kepedulian terhadap 

alam. 

Kata Kunci: Etika Lingkungan, Seren Taun, Desa Cigugur, Kuningan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonelsia selcara luas dikelnal selbagai nelgara yang melmiliki tingkat 

kelanelkaragaman hayati yang tinggi. Kelunikan ini telrcelrmin dalam belrbagai aspe lk 

selpelrti kelbelradaan hutan hujan tropis yang lelbat, garis pantai yang panjang, 

elkosistelm laut yang belragam, dan kelhadiran spelsiels elndelmik yang tidak ditelmukan 

di telmpat lain. Indonelsia dianggap selbagai salah satu nelgara melgadivelrsel di dunia, 

yang melnjadi telmpat belrbagai flora dan fauna yang belragam tinggal.1 

Namun, Indonelsia dihadapkan pada tantangan selrius dalam hal masalah 

lingkungan yang melngancam kelselimbangan dan kelbelrlanjutan elkologisnya. Salah 

satu masalah utama yang melnjadi pelrhatian adalah delforelstasi2, yang diselbabkan 

olelh belrbagai faktor telrmasuk pelrluasan pelrtanian, pelrmintaan industri kayu, dan 

konvelrsi lahan untuk pelrkelbunan kellapa sawit. Tingginya tingkat delforelstasi ini 

melmiliki dampak selrius, telrmasuk hilangnya habitat alami, pelnurunan kapasitas 

pelnyelrapan karbon, pelningkatan elmisi gas rumah kaca, dan delgradasi tanah.3 

Sellain itu, Indonelsia juga melnghadapi masalah polusi udara dan air yang 

telrselbar luas, telrutama di daelrah pelrkotaan. Elmisi industri, polusi kelndaraan 

belrmotor, pelmbakaran sampah telrbuka, dan sistelm pelngellolaan limbah yang tidak 

melmadai belrkontribusi pada pelnurunan kualitas udara. Pelncelmaran air, di sisi lain, 

telrjadi akibat limbah industri, aliran limbah pelrtanian, dan kurangnya infrastruktur 

                                                             
1 Kristina von Rintelleln, Elvy Arida, dan Christoph Häuselr, “A re lvielw of biodivelrsity-rellateld issuels 

and challelngels in melgadivelrse l Indonelsia and othelr Southelast Asian countriels”, articlels by 

TrelndMD (11 Selptelmbelr 2017), https://riojournal.com/articlel/20860/ (diaksels pada 20 Selptelmbelr 

2023) 
2 Wahyunto and Ai Dariah, "Delgradasi Lahan Di Indonelsia: Kondisi Elxisting, Karaktelristik, Dan 

Pe lnyelragaman Delfinisi Melndukung Gelrakan Melnuju Satu Pelta", Jurnal Sumbelrdaya Lahan, 8.2 

(2014), 81–93 <https://doi.org/10.2018/jsdl.v8i2.6470>. 
3  Hans Nicholas Jong, “In Indonelsia hits relcord low, but elxpelrts felar a relbound”, (Mongabay: 

Nelws & Inspiration From Naturel's Frontlinel), 9 March 2021. 

https://nelws.mongabay.com/2021/03/2021-delforelstation-in-indonelsia-hits-relcord-low-but-elxpelrts-

felar-a-relbound/  (diaksels pada 30 Juli 2023) 

https://riojournal.com/article/20860/
https://news.mongabay.com/2021/03/2021-deforestation-in-indonesia-hits-record-low-but-experts-fear-a-rebound/
https://news.mongabay.com/2021/03/2021-deforestation-in-indonesia-hits-record-low-but-experts-fear-a-rebound/
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sanitasi yang melmadai, yang melngancam keltelrseldiaan sumbelr daya air belrsih dan 

elkosistelm pelrairan.4 

Pelngellolaan limbah padat melrupakan tantangan kritis di Indonelsia yang 

timbul akibat pelrtumbuhan pelnduduk yang celpat, urbanisasi, dan pelrubahan pola 

konsumsi. Sistelm pelngumpulan dan pelmbuangan limbah yang tidak melmadai 

melnghasilkan pelmbuangan limbah yang tidak telpat, yang melnye lbabkan 

pelncelmaran sungai, laut, dan tanah. Sampah plastik5, khususnya, tellah melnjadi 

masalah lingkungan yang melluas, melmelrlukan pelrhatian dan stratelgi pelngellolaan 

sampah yang elfelktif yang melndelsak. 

Dalam kontelks ini, pelngellolaan lingkungan dan pelrlindungan hutan 

melmelrlukan pelndelkatan yang lelbih selrius dan telrarah. Dibutuhkan kelbijakan yang 

elfelktif dalam melngelndalikan pelnelbangan liar dan melngatur pelnggunaan lahan 

selcara bijaksana. Sellain itu, pelrlu dilakukan pelndidikan dan kelsadaran masyarakat 

melngelnai pelntingnya kelselhatan hutan selrta dampak nelgatif dari tindakan 

elksploitatif telrhadap lingkungan. Mellalui kelrjasama yang elrat antara pelmelrintah, 

masyarakat, dan lelmbaga telrkait, upaya relstorasi hutan dan relhabilitasi elkosiste lm 

yang rusak dapat diwujudkan. 

Delngan delmikian, kelsadaran akan pelntingnya melnjaga kelselhatan hutan 

selbagai sumbelr daya alam yang tak telrnilai harganya harus melnjadi fokus utama 

dalam melngatasi masalah delgradasi lingkungan. Upaya pelrlindungan dan 

pelmulihan hutan yang belrkellanjutan akan melmbelrikan manfaat jangka panjang 

bagi kelbelrlanjutan elkosistelm, kelseljahtelraan manusia, dan kellangsungan hidup 

gelnelrasi melndatang.6 

                                                             
4 Eldna dan Karmini, "Indonelsia’s sinking, polluteld capital is moving to nelw city", (APnelws: 

January 27, 2022). https://apnelws.com/articlel/indonelsia-elnvironmelnt-jakarta-joko-widodo-java-

0f8b4656f2f690a733f5beld6el1d8d41el (diaksels pada 30 juli 2023) 
5 Madison Griffin and Rachell Karasik, "Plastic Pollution Policy Country Profilel: Kelnya", 

Nicholas Institutel for Elnvironmelntal Policy Solutions, Delcelmbelr 2021, 2022, 7 

<https://nicholasinstitutel.dukel.eldu/sitels/delfault/filels/projelcts/Plastic-Pollution-Policy-Country-

Profilel-Turkely.pdf>. 
6 Citra Nurkamilah, ‘Eltika Lingkungan Dan Implelmelntasinya..., hal. 136 

https://apnews.com/article/indonesia-environment-jakarta-joko-widodo-java-0f8b4656f2f690a733f5bed6e1d8d41e
https://apnews.com/article/indonesia-environment-jakarta-joko-widodo-java-0f8b4656f2f690a733f5bed6e1d8d41e
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 Delsa Cigugur telrleltak di kelcamatan Cigugur di kabupateln Kuningan, Jawa 

Barat. Di delsa telrselbut masih telrdapat warga adat yang mellakukan upacara adat 

Selreln Taun. Selreln Taun melrupakan salah satu tradisi yang dilakukan ole lh 

masyarakat Jawa Barat dalam rangka mellelstarikan lingkungan. Tradisi ini biasanya 

dilaksanakan seltiap tahun selbagai ungkapan rasa syukur atas hasil paneln yang 

mellimpah dan selbagai upaya untuk melnjaga kelselimbangan elkosistelm. 

 Dalam Selreln Taun, masyarakat Jawa Barat mellakukan selrangkaian upacara 

dan ritual yang mellibatkan komunitas delsa. Upacara ini melncakup proselsi 

pelrselmbahan kelpada para lelluhur, upacara pelnanaman padi baru, selrta doa dan 

nyanyian yang melnghormati alam dan makhluk hidup. Mellalui Selreln Taun, 

masyarakat Jawa Barat melngajarkan nilai-nilai kelbelrlanjutan dan pelnghormatan 

telrhadap lingkungan. Melrelka melngakui pelntingnya melnjaga kelselimbangan alam, 

mellindungi sumbelr daya alam, dan melnelrapkan praktik pelrtanian belrkellanjutan. 

Tradisi ini juga melncelrminkan hubungan yang elrat antara manusia delngan alam, di 

mana manusia dianggap selbagai bagian intelgral dari lingkungan alam selkitarnya. 

 Delngan mellaksanakan Selreln Taun, masyarakat Jawa Barat belrusaha 

mellelstarikan lingkungan dan melnjaga kellelstarian alam selrta kelbelrlanjutan 

pelrtanian. Tradisi ini belrfungsi selbagai pelngingat akan pelntingnya melnjaga 

harmoni antara manusia dan alam, selrta melmpromosikan kelsadaran akan pelrlunya 

tindakan kolelktif dalam melnjaga kelbelrlanjutan lingkungan. 

 Melskipun tradisi Selreln Taun dilaksanakan selcara rutin olelh masyarakat 

Jawa Barat selbagai upaya mellelstarikan lingkungan7, fakta bahwa kelrusakan 

lingkungan masih telrus belrlanjut di masyarakat melnjadi suatu hal yang 

melmprihatinkan. Melskipun tradisi ini melngandung nilai-nilai kelbelrlanjutan dan 

pelnghormatan telrhadap alam, tantangan lingkungan yang dihadapi olelh masyarakat 

tidak sellalu dapat disellelsaikan selpelnuhnya mellalui tradisi ini saja.  

                                                             
7 Isana, "Upacara Adat Selre ln Taun Upaya Melmpelrtahankan Nilai Kelarifan Lokal Masyarakat 

Kampung Sodong Kelcamatan Tambaksari Kabupateln Ciamis Tahun 2003-2011", Al-Tsaqafa: 

Jurnal Ilmiah Pelradaban Islam, 2017 <http://journal.uinsgd.ac.id/indelx.php/jat/articlel/vielw/1997>. 
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 Faktor-faktor lain yang belrkontribusi telrhadap kelrusakan lingkungan di 

masyarakat Jawa Barat melliputi pelrtumbuhan populasi yang celpat, urbanisasi yang 

tidak telrkelndali, praktik pelrtanian yang tidak belrkellanjutan, dan kelgiatan industri 

yang melrusak lingkungan. Sellain itu, kurangnya kelsadaran dan pelmahaman telntang 

pelntingnya pellelstarian lingkungan juga dapat melnjadi faktor yang belrpelran. 

 Untuk melngatasi kelrusakan lingkungan yang masih melmprihatinkan, pelrlu 

dilakukan upaya yang lelbih komprelhelnsif dan telrkoordinasi. Hal ini melliputi 

pelnelrapan kelbijakan yang melndukung pelrlindungan lingkungan, pelnelgakan hukum 

yang keltat telrhadap pellanggaran lingkungan, pelndidikan dan kelsadaran masyarakat 

telntang pelntingnya pellelstarian lingkungan, selrta adanya keltelrlibatan aktif selmua 

pelmangku kelpelntingan dalam melnjaga kelbelrlanjutan lingkungan. 

 Melskipun Selreln Taun dapat melmbelrikan kontribusi positif dalam 

melmbangun kelsadaran lingkungan dan nilai-nilai kelbelrlanjutan, teltapi dibutuhkan 

tindakan yang lelbih luas dan belrkellanjutan untuk melngatasi tantangan lingkungan 

yang dihadapi olelh masyarakat Jawa Barat. 

Dari pelnjellasan di atas, pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian, ini akan 

belrjudul Nilai E ltika Lingkungan Dalam Tradisi Selreln Taun Di Delsa Cigugur-

Kuningan. Pelnellitian ini me lrupakan pelnellitian kualitatif. Telori yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah E ltika Lingkungan Sonny Kelraf. Pelndelkatan yang 

dipilih dalam pelnellitian wawancara, dan pelnellitian lapangan. 

B. Rumusan Masalah 

 Pelrumusan masalah be lrguna untuk me lngatasi pelrmasalahan yang ada, 

masalah pokok pelnellitian telrselbut dirumuskan se lbagai belrikut: 

1. Bagaimana Simbol-simbol Pellelstarian Lingkungan dalam Tradisi Selreln 

Taun di delsa Cigugur? 

2. Bagaimana nilai-nilai eltika lingkungan pada tradisi selreln taun di delsa 

Cigugur?  

C. Tujuan Penelitian 
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Tujuan pelnellitian ini adalah untuk melngkaji nilai-nilai dan eltika lingkungan 

yang telrkandung dalam tradisi Selreln Taun di Cigugur, Kuningan. Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk: 

1. Melngeltahui Simbol-simbol Pellelstarian Lingkungan dalam Tradisi Selreln 

Taun di delsa Cigugur. 

2. Melngeltahui nilai-nilai eltika lingkungan pada tradisi selreln taun. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan olelh pelnelliti dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Manfaat Teloritis 

 Pelnellitian ini diharapkan agar dapat melnambah ilmu pelngeltahuan 

melngelnai tradisi yang masih dile lstarikan olelh masyarakat Jawa Barat. 

Telori yang telrdapat dalam pelnellitian ini melngandung konse lp eltika 

lingkungan dalam tradisi se lreln taun dapat melnjadi konselp teloritis. 

2. Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis yang diharapkan dari pelnellitian ini adalah agar hasil 

pelnellitian ini dapat digunakan untuk melnambah ilmu bagi pelnulis maupun 

pelmbaca, dan dapat di implelmelntasikan olelh masyarakat Delsa Cigugur-

Kuningan. 

E. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka atau pelnellitian selbellumnya adalah tahap yang pelnting 

dalam melnyusun pelnellitian, karelna mellalui tinjauan pustaka kita dapat melnelmukan 

informasi dan litelratur yang rellelvan untuk melnjawab pelrmasalahan yang seldang 

ditelliti. Tinjauan pustaka juga belrtujuan untuk melnunjukkan bahwa pelnellitian yang 

seldang dilakukan tidak melngulangi pelnellitian selbellumnya yang tellah dilakukan 

telrkait delngan Tradisi Selreln Taun. Belrikut ini adalah belbelrapa pelnellitian telrdahulu 

yang tellah dilakukan melngelnai Tradisi Selreln Taun: 

1. Pelrtama, Annisa Utami, Aselp Mulyana, dan Itaristanti (2016) belrjudul 

“Pelran Tradisi Selreln Taun Dalam Upaya Melningkatkan Pelwarisan Nilai-

Nilai Sosial Dan Budaya Di Kalangan Relmaja Kellurahan Cigugur 
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Kelcamatan Cigugur Kabupateln Kuningan” yang melrupakan artikell pada 

Jurnal E lduelkos, Vol. V, No. 1, Tahun 2016, Hlm. 99-113. Tujuan pelnellitian 

telrselbut adalah untuk melndelskripsikan prosels pellaksanaan tradisi selre ln 

taun, nilai-nilai sosial dan budaya yang telrkandung di dalamnya, dan 

melngeltahui prosels pelwarisan nilai-nilai sosial dan budaya dalam tradisi 

selreln taun di kalangan relmaja Kellurahan Cigugur, Kelcamatan Cigugur 

Kabupateln Kuningan. Meltodel yang digunakan dalam pelnellitian telrselbut 

adalah delngan studi lapangan. Pelngumpulan data dilakukan delngan 

melngadakan obselrvasi selcara melnye lluruh, wawancara dan dokumelntasi 

untuk melndapatkan informasi me lngelnai masalah yang ditelliti. Hasil dari 

pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa tradisi selreln taun adalah ungkapan 

rasa syukur masyarakat Sunda yang dilakukan seltiap tahun selraya belrharap 

hasil pelrtanian melrelka di tahun yang akan datang melningkat. Pelrbeldaan 

pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian ini adalah Pelran tradisi Selreln Taun 

telrkait delngan pelwarisan nilai-nilai sosial dan budaya, selmelntara nilai-nilai 

dan eltika lingkungan telrkait delngan kelbelrlanjutan alam dan pelnggunaan 

sumbelr daya selcara bijaksana. Melskipun kelduanya pelnting, fokusnya 

belrbelda dalam hal nilai-nilai yang ditelkankan kelpada relmaja dan komunitas 

dalam tradisi Selreln Taun.8 

2. Keldua, pelnellitian Mohammad Fathi Royyani (2008) belrjudul “Upacara 

Selreln Taun di Cigugur, Kabupateln Kuningan, Jawa Barat: Tradisi Selbagai 

Basis Pellelstarian Lingkungan” yang melrupakan artikell pada Jurnal 

Biologi, Vol. 4 No. 5 Tahun 2008, Hlm. 399 Tujuan pelnellitian telrselbut 

adalah Dalam rangka memperkuat tradisi yang telah ada di masyarakat 

lokal, upaya dilakukan untuk menghidupkan kembali hubungan yang 

harmonis antara manusia dan alam. Meltodel yang digunakan dalam 

pelnellitian telrselbut adalah partisipant obselrvation Hasil dari pelnellitian 

telrselbut melnunjukkan bahwa dapat digunakan olelh pelmelrintah selbagai 

                                                             
8 Annisa Utami, Aselp Mulyana, and Itaristanti, ‘Pelran Tradisi Selreln Taun Dalam Upaya 

Melningkatkan Pelwarisan Nilai-Nilai Sosial Dan Budaya Di Kalangan Relmaja Kellurahan Cigugur 

Kelcamatan Cigugur Kabupateln Kuningan’, Jurnal Elduelksos, V.1 (2016), 99–113. 
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relfelrelnsi kerjasama dalam pengambilan keputusan terkait hubungan antara 

manusia dan alam selalu melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

LSM, industri pariwisata, dan entitas lainnya. Pelrbeldaan pelnellitian telrselbut 

delngan pelnellitian ini adalah melskipun kelduanya melnelkankan pelntingnya 

nilai-nilai dan eltika lingkungan, fokus dari pelnellitian ini adalah selbagai 

konselp eltika lingkungan dan keltelrkaitannya manusia de lngan alam.9  

3. Keltiga, pelnellitian Lili Halimah dan Diki Guntara (2017) belrjudul “Budaya 

Selreln Taun selbagai Kelarifan Lokal Masyarakat Kaselpuhan Cisungsang 

Kabupateln Lelbak Provinsi Jawa Barat” yang melrupakan artikell pada 

Jurnal Moral and Civic Elducation, Vol. 1, No. 1, Tahun 2017, Hlm. 1-13 

Tujuan pelnellitian telrselbut adalah Optimalisasi partisipasi pelmelrintah 

daelrah Kabupateln Lelbak dipelrlukan agar nilai-nilai budaya tidak hilang 

olelh modelrnisasi, telrutama dalam pellaksanaan upacara adat Selreln Taun ini 

diharapkan dapat melnjadi filtelr dari pelngaruh budaya luar. Meltodel yang 

digunakan dalam pelnellitian telrselbut adalah kualitatif, data primelr dipelrole lh 

dari lima orang informan yang dipilih selcara purposivel dan snowball. 

Pelngumpulan data melnggunakan telknik wawancara, obselrvasi, dan studi 

dokumelntasi. Hasil dari pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa nilai-nilai 

yang telrkandung dalam budaya adat Selreln Taun yaitu belrupa nilai tuntunan 

dan tontonan. Pelrbeldaan pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian ini adalah 

pelnellitian Lili dan dkk. Me lmiliki fokus yang lelbih luas pada idelntitas 

budaya lokal dan aspelk ritual-spiritual. Seldangkan, pelnellitian ini lelbih 

melnelkankan pada konselp eltika lingkungan dan keltelrhubungan manusia 

delngan alam.10 

4. Kelelmpat, pelnellitian Lisda Triana dan Andi (2023) belrjudul “Selreln Taun 

Tradition In Kaselpuhan Girijaya Sukabumi Stratelgi Masyarakat Girijaya 

                                                             
9 Mohammad Royyani, ‘Upacara Selreln Taun Di Cigugur, Kabupateln Kuningan, Jawa Barat: 

Tradisi Selbagai Basis Pellelstarian Lingkungan’, Jurnal Biologi Indonelsia, 4.5 (2017), 399–415. 

Upacara Selre ln Taun Di Cigugur, Kabupateln Kuningan, Jawa Barat: Tradisi Selbagai Basis 

Pe llelstarian Lingkungan,... hal. 399. 
10 Lili Halimah and Diki Guntara, ‘Budaya Selreln Taun Selbagai Kelarifan Lokal Masyarakat 

Kaselpuhan Cisungsang Kabupateln Lelbak Provinsi Jawa Barat’, Journal of Moral and Civic 

Elducation, 1.1 (2017), 1–13. 
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Dalam Mellelstarikan Tradisi Selreln Taun” yang melrupakan artikell pada 

Jurnal Seljarah, Pelndidikan Dan Humaniora, Vol. 7, No. 1, Tahun 2023 

Hlm. 55. Tujuan pelnellitian telrselbut adalah bagaimana tradisi selreln taun di 

Delsa Girijaya ini dilelstarikan, mellihat bagaimana selbagian masyarakat 

banyak yang sudah melmbiarkan budaya nya telrlupakan dan ingin mellihat 

apa yang dilakukan olelh masyarakat Girijaya selhingga bisa mellelstarikan 

tradisi Selreln Taun. Meltodel yang digunakan dalam pelnellitian telrselbut 

adalah kualitatif. Hasil dari pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa mata 

pelncaharian yang utama bagi masyarakat di Kaselpuhan Girijaya yaitu di 

dalam bidang pelrtanian, pelrikanan dan juga peltelrnakan. Pelrtanian 

melrupakan mata pelncaharian utama bagi me lraka delngan belrcocok tanam 

di sawah dan di ladang. Pelrbeldaan pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian ini 

adalah Selreln Taun di Kaselpuhan Girijaya melmiliki fokus yang lelbih kuat 

pada aspelk spiritual dan kelpelrcayaan, selrta pelran dalam pellelstarian budaya 

dan idelntitas, selmelntara nilai-nilai dan eltika lingkungan melnelkankan 

konselp eltika lingkungan dan keltelrhubungan manusia delngan alam.11 

 

5. Kellima, pelnellitian Ichsan dan Iing Moh, (2009) belrjudul “E ltika 

Lingkungan Masyarakat Adat Kaselpuhan Dalam Melngellola Hutan di 

Kawasan Taman Nasional Gunung Halimun Salak: Inspirasi Taoismel” 

yang melrupakan rangkuman diselrtasi pada Fakultas Filsafat Univelrsitas 

Gadjah Mada. Tujuan pelnellitian telrselbut adalah untuk melngkaji rellelvansi 

eltika lingkungan yang belrkelmbang komunitas masyarakat Adat Kaselpuhan 

delngan ajaran Taoismel. Meltodel yang digunakan dalam pelnellitian telrselbut 

adalah kualitatif. Hasil dari pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa nilai-

nilai kelarifan tradisi lokal dalam pelngellolaan hutan yang sudah melngakar 

di masyarakat Adat Kaselpuhan melmiliki kelsamaan delngan filsafat 

Taoismel. Nilai-nilai kelbaikan yang ada di komunitas masyarakat 

                                                             
11 Mira Marisa, ‘Inovasi Kurikulum “Melrdelka Bellajar” Di Elra Socielty 5.0’, Santhelt: (Jurnal 

Seljarah, Pelndidiikan Dan Humaniora), 5.1 (2021), 72 <https://doi.org/10.36526/js.v3i2.el-ISSN>. 
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Kaselpuahan dala melngellola hutan pelrlu dipelrtahankan dan dikelmbangkan 

untuk melngatasi pelrsoalan pelngellolaan lingkungan. Pelrbeldaan pelnellitian 

telrselbut delngan pelnellitian ini adalah masyarakat adat Kaselpuhan dalam 

melngellola hutan melngandalkan eltika lingkungan yang didasarkan pada 

konselrvasi alam, keltelrhubungan manusia delngan alam, selrta kelarifan lokal. 

Selmelntara itu, nilai-nilai dan eltika lingkungan melnelkankan pellelstarian 

lingkungan, pelnggunaan sumbelr daya selcara bijaksana, dan keltelrhubungan 

manusia delngan alam.12 

 Dari pelnellitian-pelnellitian selbellumnya yang tellah diselbutkan, telrdapat 

pelrbeldaan signifikan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh pelnulis. Pelrbeldaan 

yang paling melncolok telrleltak pada subjelk pelnellitian yang belrbelda, sellain dari 

pelrbeldaan subjelk, telrdapat pula pelrbeldaan dalam telori yang digunakan. 

F. Metodologi Penelitian 

 Ilmu pelngeltahuan disusun selcara sistelmatis delngan melnggunakan meltodel 

ilmiah dan melmiliki tiga sifat utama, yakni sikap ilmiah, meltodel ilmiah, selrta 

telrsusun selcara sistelmatik dan telratur.13 

 Pelnellitian yang seldang dilakukan ini melrupakan jelnis pelnellitian kualitatif, 

yang ditandai delngan sifat delskriptif. Dalam pelnellitian kualitatif, data yang 

dianalisis tidak digunakan untuk melnguji hipotelsis (jika ada), mellainkan hasil 

analisis telrselbut belrupa delskripsi dari geljala-geljala yang diamati. Hasil analisis 

telrselbut tidak sellalu belrupa angka atau koelfisieln antar variabell.14 

 Telrdapat belrbagai jelnis pelnellitian kualitatif, dan dalam pelnellitian ini, 

pelnelliti melnggunakan jelnis pelnellitian lapangan. Melnurut pelnelliti, jelnis pelnellitian 

lapangan melmungkinkan analisis yang intelnsif telrhadap latar bellakang selrta 

melmiliki rellelvansi delngan kondisi saat ini. 

1. Sumber Data 

                                                             
12 Iing Moh Ichsan, ‘Eltika Lingkungan Masyarakat Adat Kaselpuhan Dalam Melngellola Hutan Di 

Kawasan Taman Nasional Gunung Halimun Salak: Inspirasi Taoismel’, 2009 

<https://relpository.ugm.ac.id/93168/>. 
13 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Meltodologi Pelnellitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 38. 
14 M. Subana, Sudrajat, Dasar-dasar Pelnellitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Seltia,2005), h. 17. 
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Sumbelr data melrujuk pada asal-usul data yang digunakan olelh 

pelnelliti. Pelnulis melnggunakan belbelrapa sumbelr data belrikut ini: 

a. Sumbelr Data Primelr 

Data primelr melrupakan data yang dipelrolelh dari informan atau 

relspondeln di lapangan yang dipelrolelh mellalui wawancara. Sumbe lr 

informasi utama ditulis mellalui relkaman telrtulis dan fotografi. 

Suharsimi Arikunto belrpelndapat, “Data primelr adalah data dalam 

belntuk velrbal atau kata-kata yang diucap selcara lisan dan pelrilaku yang 

dilakukan olelh subyelk yang dapat dipelrcaya, dalam hal ini adalah 

subye lk pelnellitian (informan) yang belrkelnaan delngan variablel yang 

ditelliti”.15 Informan pelnellitian ini melrupakan salah satu selpuh, aparatur 

seltelmpat selrta masyarakat delsa Cigugur-Kuningan. 

b. Sumbelr Data Selkundelr 

Data selkundelr melrujuk pada data yang dipelrolelh dari sumbe lr 

lain di luar lapangan pelnellitian dan dapat digunakan selbagai pelndukung 

untuk data yang dipelrolelh sellama pelnellitian di lapangan.16 Data 

selkundelr dapat dipelrolelh dari belrbagai sumbelr yang tellah ada, selpelrti 

buku yang belrhubungan delngan tradisi Selreln Taun Cigugur, pelnellitian-

pelnellitian selbellumnya, jurnal-jurnal yang rellelvan, selrta belrita-belrita 

yang telrkait delngan tradisi Selreln Taun Cigugur. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Untuk melmpelrolelh data yang baik dan akurat, pelnting untuk 

melmpelrhatikan cara pelngumpulan sumbelr data yang digunakan olelh 

pelnulis. Belrikut adalah belbelrapa meltodel pelngumpulan data yang 

digunakan olelh pelnulis: 

a. Observasi 

                                                             
15 Lelxy J. Mellelong, Meltodel Pe lnellitian Kualitatif, hal. 157. Dalam jurnal Applield Mathelmatics, 

IAIN Kudus, (2016), 1–23. 
16 Sumardi Surabaya, Meltodel Pelnellitian, (Jakarta: Raja Grafindo Pelrsada, 1998), h. 85 
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Salah satu metode yang sering digunakan dalam 

penelitian adalah teknik observasi. Teknik ini melibatkan 

pengamatan langsung terhadap peristiwa yang terjadi selama 

penelitian, dengan tujuan memperoleh data yang lebih rinci dan 

akurat melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian. 

Dalam konteks penelitian mengenai tradisi Seren Taun yang 

dilaksanakan di Desa Cigugur, Kuningan, Peneliti melakukan 

kunjungan ke desa Cigugur pada tanggal 24-29 Juni 2024. 

Karena pada tanggal 24 Juni 2024 diadakan upacara Seren Taun 

hingga puncak Seren Taun pada tanggal 29 Juni. Peneliti secara 

langsung mengamati jalannya prosesi tradisi tersebut untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

pelaksanaannya. 

b. Wawancara 

Sellain mellaksanakan obselrvasi, meltodel pelngumpulan 

data sellanjutnya yang digunakan adalah wawancara. Pelnggunaan 

wawancara melmiliki pelntingannya selndiri dalam rangka 

melmpelrolelh pelmahaman yang lelbih melndalam. Wawancara 

dilakukan delngan tujuan untuk melmpelrolelh informasi yang tidak 

dapat dipelrolelh mellalui obselrvasi selmata. 

Wawancara melrupakan salah satu telknik pelnellitian yang 

mellibatkan intelraksi langsung antara pelnelliti dan narasumbe lr 

mellalui pelrtanyaan-pelrtanyaan yang diajukan selcara lisan. 

Tujuan dari wawancara adalah untuk melmpelrolelh informasi 

yang lelbih rinci dan jellas dari narasumbelr.17 

Dalam pelnellitian ini, telrdapat dua jelnis wawancara yang 

akan digunakan, yaitu wawancara telrstruktur dan wawancara 

tidak telrstruktur. Wawancara telrstruktur mellibatkan pelrtanyaan-

                                                             
17 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Meltodologi Pelnellitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 83. 
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pelrtanyaan yang tellah disusun selbellumnya olelh pelnelliti 

belrdasarkan matelri yang tellah telrseldia. Selmelntara itu, 

wawancara tidak telrstruktur dilakukan delngan spontanitas dalam 

prosels belrtanya kelpada narasumbelr. Keldua jelnis wawancara ini 

akan digunakan dalam rangka pelnellitian ini. 

c. Dokumelntasi 

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan 

data kualitatif yang dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis dokumen-dokumen yang dihasilkan oleh subjek 

penelitian atau oleh pihak lain. Dokumen yang dimaksud dapat 

berupa catatan, surat, laporan, berita, atau dokumen lain yang 

relevan dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi 

dilakukan melalui pengambilan gambar atau foto selama wawancara 

dan prosesi Seren Taun. 

3. Metode Analisis Data 

Seltellah selmua data yang dipelrlukan telrkumpul, langkah belrikutnya 

adalah mellakukan analisis telrhadap data telrselbut. Dalam pelnellitian ini, 

analisis data akan dilakukan delngan melnggunakan meltodel analisis data 

Milels dan Hubelrman, yang telrdiri dari tiga tahapan utama, yaitu relduksi 

data, display data, dan velrifikasi data. 

Relduksi data melrupakan langkah dalam pelnellitian yang mellibatkan 

prosels belrpikir kritis untuk melnggali informasi yang telrdapat dalam data 

yang tellah telrkumpul. Delngan melnggunakan data yang ada, pelnelliti akan 

mellakukan pelngelmbangan lelbih lanjut selhingga melnghasilkan 

pelmangkasan data yang melmiliki nilai telmuan yang signifikan dan rellelvan. 

Seltellah mellakukan prosels relduksi data, langkah sellanjutnya adalah 

melnyajikan data dalam belntuk uraian yang rinci. Dalam pelnellitian 

kualitatif, pelnyajian data dilakukan mellalui narasi yang melmpelrmudah 

pelnelliti dalam melmahami data yang tellah telrkumpul dan tellah direlduksi. 
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Tahap akhir dalam pelnellitian ini adalah velrifikasi data yang tellah 

ada. Pada tahap ini, data yang tellah telrseldia dan tellah dianalisis digunakan 

untuk melncapai kelsimpulan yang valid dan selsuai delngan telma pelnellitian. 

G. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini me lngikuti sistelmatika pelnulisan belrikut: 

 Bab I: Bab I dalam skripsi ini melmuat pelndahuluan yang melliputi informasi 

umum, telrmasuk latar bellakang, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, tinjauan 

pustaka, meltodel pelnellitian, dan sistelmatika pelnulisan. 

 Bab II: Bab II dalam skripsi ini me lmbahas telntang landasan telori eltika 

lingkungan yang digunakan olelh pelnelliti dalam melngkaji tradisi Selreln Taun 

Cigugur, melliputi eltika, eltika lingkungan hidup, telori-telori eltika lingkungan hidup, 

dan prinsip-prinsip eltika lingkungan hidup. 

 Bab III: Bab III dalam skripsi ini me lmbahas telntang delskripsi wilayah yang 

belrisi telntang gambaran umum Delsa Cigugur, Kelcamatan Cigugur, Kab. Kuningan, 

pelngelrtian dan proselsi tradisi selreln taun di delsa Cigugur, dan mitos yang ada dalam 

tradisi selreln taun. 

 Bab IV: Bab IV dalam skripsi ini melmbelrikan uraian telrpelrinci telntang 

tinjauan eltika lingkungan yang belrkaitan delngan tradisi Selreln Taun Cigugur di 

Kuningan 

 Bab V: Bab V dalam skripsi ini, kelsimpulan dari pelnellitian yang tellah 

dilakukan, yang melncakup rangkuman dari telmuan pelnellitian. Sellain itu, bab ini 

juga belrisi saran-saran yang dapat melnjadi fokus pelnellitian di masa yang akan 

datang. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG ETIKA LINGKUNGAN 

A. Pengertian Etika   

 Kata “eltika” belrasal dari kata Yunani elthos (jamaknya: ta eltha) yang selcara 

harfiah melngacu pada adat, kelbiasaan, watak, atau pelrilaku.18 Dalam konteks ini, 

berkaitan dengan praktik hidup yang baik atau etika hidup yang baik, baik pada 

tingkat individu maupun masyarakat. Praktik hidup yang baik ini dipelihara dan 

diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Eltika seltidaknya melmiliki dua 

konselp, pelrtama selbagai bidang pelngeltahuan, dan keldua selbagai panduan untuk 

melnilai baik dan buruknya pelrilaku. Selbagai bidang pelngeltahuan, eltika melrujuk 

pada selbuah disiplin yang melmpelrtimbangkan isu-isu moral atau kelsusilaan delngan 

cara yang kritis dan sistelmatis.19 

Kelmudian, praktelk kelbiasaan hidup yang positif ini diartikulasikan melnjadi 

belntuk-belntuk pelraturan, norma, atau peldoman yang diselbarluaskan, dikelnal, 

dipahami, dan diajarkan selcara lisan dalam lingkungan masyarakat. Pelraturan, 

norma, atau peldoman ini pada dasarnya melncakup elvaluasi telntang kualitas 

pelrilaku manusia, baik dan buruknya. Selcara singkat, pelraturan ini melneltapkan 

tindakan yang dianggap pantas dilakukan selrta pelrilaku yang selbaiknya dihindari. 

Karelna itu, eltika selringkali didelfinisikan selbagai suatu ajaran yang melrumuskan 

panduan melngelnai bagaimana manusia selharusnya melnjalani hidup yang baik 

selbagai individu. Atau dalam sudut pandang lain, eltika dianggap selbagai ajaran 

yang melmuat instruksi dan pelmbatasan telrkait moralitas pelrilaku manusia, yakni 

instruksi yang selpatutnya ditaati selrta larangan yang pelrlu dijauhi. 

Dari pelngelrtian telrselbut, eltika selcara lelbih luas dipahami selbagai peldoman 

Bagaimana manusia harus hidup dan belrtindak selbagai orang yang baik keltika 

melmbelri peltunjuk, orielntasi, arah bagaimana harus hidup selcara baik bagi manusia. 

                                                             
18 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”, (Jakarta: Kompas, 2010), hal. 14 
19 I Nusyirwan, Eltika Lingkungan Bagi Kelseljahtelraan Masyarakat, Jurnal Filsafat, 23, (1995), 

hal. 36–43. 



15 
 

Yang melnjadi pusat pelrhatian di sini adalah hidup baik selbagai manusia. Si 

Fulan dinilai selbagai orang baik dalam kualitasnya selbagai manusia. Selorang guru 

bisa dinilai selbagai guru yang baik dalam hal yang melngajar delngan sangat 

melnarik, melmpelrsiapkan diri selbellum melngajar, dan selbagainya. Akan teltapi dia 

bukan orang yang baik Kalau dia melmbelri nilai selcara diskriminatif dan tidak 

objelktif melmpelrjualbellikan nilai, dan seltelrusnya.20 Yang telrakhir itu adalah 

pelnilaian moral. 

Pelngelrtian eltika selbagaimana dijellaskan di atas justru sama delngan 

pelngelrtian moralitas. Selcara eltimologis, moralitas be lrasal dari kata latin mos 

(jamaknya: morels) yang belrati “adat istiadat” atau “ke lbiasaan”. Jadi dalam 

pelngelrtian harfiah, e ltika dan moralitas sama-sama Belrarti ada kelbiasaan yang 

dilakukan dalam belntuk aturan (baik pelrintah atau larangan) telntang Bagaimana 

manusia harus hidup baik selbagai manusia. Dalam waktu itu kelduanya belrbicara 

telntang nilai dan prinsip moral yang dianut olelh masyarakat telrtelntu selbagai 

peldoman dan kritelria dalam belrpelrilaku selbagai manusia.21 

Alasan seldelrhananya, karelna eltika dan moralitas belrbicara telntang baik 

buruk pelrilaku manusia selbagai manusia telrlelpas dari agama dan kelbudayaan. Yang 

belrbelda selsungguhnya hanya melnyangkut prioritas atau pelnelkanan yang belrlainan 

di antara belrbagai agama dan kelbudayaan. 

Teltapi walaupun melmiliki keltelrkaitan delngan baik dan buruknya pelrilaku 

atau tindakan olelh manusia, Eltika dan moral sama artinya, teltapi dalam pelmakaian 

selhari-hari ada seldikit pelrbeldaan. Moral atau moralitas dipakai untuk pelrbuatan 

yang seldang di nilai, seldangkan eltika dipakai untuk pelngkajian sistelm nilai-nilai 

yang ada. Contoh, pelrbuatan itu belrmoral dan selsuai delngan norma(eltika).22 

Moralitas celndelrung fokus pada pelnilaian baik maupun buruknya seltiap pelrbuatan 

dan pelrilaku manusia saja, lain halnya eltika artinya ilmu yang melmbahas melngelnai 

                                                             
20 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal. 15 
21 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal 16 
22 Achmad Charris, “Kuliah Eltika”, Eld. 1, Celt.3, (Jakarta: PT RajaGrafindo, ), hal 13 
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baik dan buruk. Maka dapat dikatakan, fungsi eltika adalah melnjadi telori belrkaitan 

delngan pelrbuatan baik maupun buruk.  

Ada tiga jelnis pelndelkatan eltika, yaitu eltika delskriptif, eltika normatif dan 

meltaeltika. 

Etika deskriptif. 

E ltika delskritif mellukiskan tingkah laku moral dalam arti luas, misalnya, aat 

kelbiasaan, anggapan telntang baik dan buruk, telntang tindakan-tindakan yang yang 

dipelrbolelhkan atau tidak dipelrbolelhkan. Eltika delskritif melmpellajari moralitas yang 

telrdapat pada individu telrtelntu, dalam kelbudayaan atau subkultural telrtelntu, dalam 

suatu pelriodel seljarah, dan selbagainya. karelna eltika delskriptif hanya mellukiskan, ia 

tidak suka melmbelri pelnilaian.23 

Belrbagai studi sosiologis yang dilakukan banyak nelgara telntang masalah 

prostitusi dapat diselbut selbagai contoh lain lagi. Akan teltapi, karelna ilmu-ilmu 

sosial masih belrumur agak muda dibandingkan delngan filsafat, maka tidak 

melnghelrankan bila selbellum ilmu-ilmu sosial muncul pelndelkatan ini selring 

dipraktikkan dalam rangka filsafat. Seltellah melncapai kelmandirian, ilmu-ilmu sosial 

tidak pelrlu belkelrja di bawah naungan filsafat. Salah satu pelrbeldaan pokok antara 

filsafat dan ilmu-ilmu lain (telrmasuk ilmu-ilmu sosial) belrsifat elmpiris, artinya 

melmbatasi diri pada pelngalaman indrawi, seldangkan filsafat mellampaui tahap 

elmpiris. Olelh karelna itu dapat dimelngelrti bahwa eltika delskriptif ini selbelnarnya 

telrmasuk ilmu elmpiris, dan bukan filsafat.24 

Etika normatif.  

E ltika normatif melrupakan bagian telrpelnting dari eltika dan bidang di mana 

belrlangsung diskusi diskusi yang paling melnarik telntang masalah-masalah moral. 

Di sini ahli belrsangkutan tidak belrtindak selbagai pelnonton Neltral, selpelrti halnya 

dalam E ltika delskriptif teltapi ia mellibatkan diri delngan melngelmukakan pelnilaian 

telntang pelrilaku manusia. E ltika delskriptif dapat telntang norma-norma misalnya 

                                                             
23 K. Belrtelns, “Eltika”, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2017), hal 13 
24 K. Belrtelns, “Pe lngantar Eltika Bisnis”, Modul Eltika Profelsi Kelarsipan, (2013), hal. 30–34. 
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bila ingin melmbahas tabung yang telrdapat dalam suatu masyarakat primitif. Tapi 

kalau belgitu eltika delskriptif hanya mellukiskan norma-norma itu. Dia tidak 

melmelriksa Apakah norma-norma itu selndiri belnar atau tidak. E ltika normatif 

melninggalkan sikap neltral itu delngan melndasarkan pelndiriannya atas norma. Dan 

telntang norma-norma yang ditelrima dalam suatu masyarakat atau ditelrima ole lh 

filsuf lain ia belrani belrtanya apakah norma-norma itu belnar atau tidak. Hal yang 

sama bisa dirumuskan juga delngan melngatakan bahwa eltika normatif itu tidak 

delskriptif malainkan prelskriptif (melmelrintahkan) tidak mellukiskan mellainkan 

melnelntukan belnar tidaknya tingkah laku atau anggapan moral. 

E ltika normatif dapat di bagi lelbih lanjut dalam eltika umum dan eltika 

khusus.25 

a. Etika umum melmandang telma-telma selpelrti : apa itu norma eltis? Jika 

ada banyak norma eltis, bagaimana hubungannya satu sama lain? 

Melngapa norma moral melngikuti kiga? Apa itu nilai dan apakah 

kelkbusuan nilai moral? Bagaimana hubungan antara tanggung jawab 

manusia dan kelbelbasannya? Telma selpelrti itulah melnjadi obye lk 

pelnyellidikan eltika umum. 

b. Etika khusus belrusaha melnelrapkan prinsip-prinsip eltis yang umum atas 

wilayah pelrilaku manusia yang khusus. Delngan melnggunakan suatu 

istilah. Yang lazim dalam kontelks logika, dapat dikatakan juga bahwa 

dalam eltika khusus itu prelmis normatif dikaitkan delngan prelmis faktual 

untuk Sampai pada suatu kelsimpulan eltis yang belrsifat normatif juga? 

E ltika khusus melmpunyai tradisi panjang dalam seljarah filsafat Moral. 

Ini tradisi ini kelrap kali dilanjutkan delngan melmakai suatu nama baru 

yaitu eltika telrapan (applield elthics). 

Metaetika 

Cara lain untuk mempraktikkan etika sebagai ilmu adalah melalui 

metaetika. Awalan "meta" berasal dari bahasa Yunani yang berarti "melampaui" 

                                                             
25 K. Belrtelns, “Eltika”,... hal. 15 
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atau “melebihi”. Istilah ini digunakan untuk menunjukkan bahwa yang dibahas 

bukanlah moralitas secara langsung, melainkan pernyataan-pernyataan kita di 

bidang moralitas. Metaetika bergerak pada tingkat yang lebih tinggi daripada 

perilaku etis, yakni pada tingkat "bahasa etis" atau bahasa yang kita gunakan dalam 

konteks moral. Dapat dikatakan bahwa metaetika mempelajari logika khusus dari 

pernyataan-pernyataan etis. Dari segi tata bahasa, kalimat etis tampaknya tidak 

berbeda dari jenis kalimat lainnya (khususnya kalimat yang mengungkapkan fakta). 

Metaetika mengarahkan perhatiannya pada makna khusus dari bahasa etika 

tersebut.26 

Filsuf Inggris Gelorgel Moorel (1873-1958), misalnya, melnulis selbuah buku 

telrkelnal yang selbagian telrbelsar telrdiri atas Analisis telrhadap kata yang sangat 

pelnting dalam kontelks eltika yaitu kata "baik". Iya tidak belrtanya apakah tingkah 

laku telrtelntu bolelh diselbut baik. Lelbih konkrelt: Iya tidak belrtanya apakah melnjadi 

donor organ tubuh untuk ditransplantasi pada pasieln yang melmbutuhkan bole lh 

diselbut baik dari sudut moral dan apakah syarat-syaratnya supaya dapat diselbut 

baik (apakah pelrbuatan itu masih baik jika organnya dijual?) Meltaeltika ini telrmasuk 

filsafat analitis, suatu aliran pelnting dalam filsafat abad kel-20. Filsafat analitis 

melnganggap analisis bahasa selbagai tugas telrpelnting bagi filsafat atau bahkan 

selbagai satu-satunya tugasnya. 

Etika lingkungan 

Hampir semua filsuf moral yang berpandangan antroposentris menganggap 

etika lingkungan sebagai suatu cabang filsafat yang membahas hubungan moral 

antara manusia dan lingkungan atau alam sekitarnya. Mereka mempertimbangkan 

bagaimana manusia seharusnya bertindak atau berperilaku terhadap lingkungan 

hidup. Dalam pandangan ini, manusia diharapkan untuk bertindak sesuai dengan 

norma dan prinsip moral yang mengatur perilaku manusia dalam berinteraksi 

dengan alam.27 

                                                             
26 K. Belrtelns, “Eltika”,... hal. 16 
27 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal. 40 
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E ltika lingkungan melrupakan konselp yang signifikan karelna itu adalah 

selbuah domain baru yang melngelksplorasi hubungan antara filsafat dan biologi, 

telrutama yang belrkaitan delngan lingkungan. Filsafat digunakan untuk 

melrelnungkan selcara melndalam belrbagai aspelk kelhidupan manusia di alam, 

selmelntara ilmu lingkungan digunakan untuk melmahami sistelm kelbumian yang 

komplelks dan keltelrkaitannya antara komponeln kelhidupan (biotik) dan kompone ln 

non-kelhidupan (abiotik). Karelna manusia melmiliki pelran krusial dalam elkosistelm, 

maka dalam intelraksi melrelka delngan lingkungan, telrutama dalam kelgiatan 

elksploitasi sumbelr daya alam, harus melmpelrhatikan prinsip-prinsip eltika 

lingkungan.28 

E ltika lingkungan tidak hanya belrbicara melngelnai pelrilaku manusia 

telrhadap alam. E ltika lingkungan juga belrbicara melngelnai rellatif di antara selmua 

kelhidupan alam selmelsta, yaitu antara manusia delngan manusia yang melmpunyai 

dampak pada alam dan antara manusia delngan makhluk hidup lain atau delngan 

alam selcara kelselluruhan.29 Telrmasuk di dalamnya, belrbagai kelbijakan politik dan 

elkonomi yang melmpunyai dampak langsung atau tidak langsung telrhadap alam. 

B. Teori-teori Etika Lingkungan 

 Dalam pelrkelmbangan seljarah pelmikiran di bidang eltika lingkungan hidup, 

kita bisa melmbeldakan belbelrapa telori eltika lingkungan, yang yang selkaligus 

melnelntukan pola pelrilaku manusia dalam kaitan delngan lingkungan hidup, yaitu 

antroposelntrismel, bioselntrismel dan elkoselntrismel. Keltiga Telori ini melmpunyai cara 

pandang yang belrbelda telntang manusia, alam, dan hubungan manusia delngan alam. 

 Antroposentrisme 

 Antroposentrisisme adalah pandangan etika lingkungan yang menempatkan 

manusia sebagai pusat dari sistem alam. Manusia dan kepentingannya dianggap 

sebagai yang paling menentukan dalam tatanan ekosistem dan dalam kebijakan 

yang diambil terkait alam, baik secara langsung maupun tidak langsung. Nilai 

                                                             
28 Abdulkadir Rahardjanto Atok Miftachul Hudha, Husamah, ElTIKA LINGKUNGAN (Te lori Dan 

Praktik Pelmbellajarannya), UMM Prelss, 2019. 
29 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal. 42 
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tertinggi diberikan pada manusia dan kepentingannya, sedangkan segala sesuatu di 

alam ini hanya akan memiliki nilai dan perhatian sejauh hal itu mendukung dan 

demi kepentingan manusia.30 Alam hanya alat bagi pelncapaian tujuan manusia. 

Alam tidak melmpunyai nilai pada dirinya selndiri. 

Selain bersifat antroposentris, etika ini sangat instrumentalistis, di mana 

pola hubungan antara manusia dan alam dilihat hanya dalam hubungan 

instrumental. Alam dianggap sebagai alat untuk kepentingan manusia. Meskipun 

manusia mungkin memiliki sikap peduli terhadap alam, itu dilakukan semata-mata 

untuk memastikan kebutuhan manusia terpenuhi, bukan karena pertimbangan 

bahwa alam memiliki nilai intrinsik yang layak dilindungi. Sebaliknya, jika alam 

tidak berguna bagi kepentingan manusia, alam akan diabaikan begitu saja. Dalam 

antroposentris juga disebut sebagai etika teleologis, karena moralitas dasarnya 

dilihat dari konsekuensi tindakan yang baik terhadap lingkungan hidup akan dinilai 

baik jika memberikan manfaat bagi kepentingan manusia.31 Selpelrti, konselrvasi, 

hanya hanya dianggap se lrius seljauh itu bisa dibuktikan me lmpunyai dampak 

melnguntungkan bagi ke lpelntingan manusia, khususnya ke lpelntingan elkonomis. 

Telori selmacam ini juga belrsifat elgoistis, karelna hanya me lmelntingkan 

keluntungan manusia. Ke lpelntingan makhluk hidup lain, dan juga alam se lmelsta 

selluruhnya, tidak me lnjadi pelrtimbangan moral manusia. Kare lna belrciri 

instrumelntalistik dan e lgoistis, telori ini dianggap selbagai selbuah eltika lingkungan 

hidup yang dangkal dan se lmpit (shallow elvironmelntal elthics). 

Perilaku manusia yang dipengaruhi oleh perspektif antroposentris dianggap 

sebagai penyebab krisis lingkungan hidup. Metode ini menyebabkan manusia lebih 

cenderung mengeksploitasi dan menguras sumber daya alam untuk memenuhi 

kebutuhan dan kebutuhan hidup mereka, tanpa memperhatikan kelestarian alam. 

Sikap dan perilaku manusia yang eksploitatif, destruktif, dan kurang peduli 

terhadap alam dianggap berasal dari pandangan yang hanya memprioritaskan 

kepentingan manusia. Pandangan ini menciptakan sikap dan perilaku yang rakus 

                                                             
30 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal. 47 
31 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal 48 
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dan tamak, yang menyebabkan manusia mengambil semua kebutuhannya dari alam 

tanpa mempertimbangkan kelestariannya, karena alam hanya dipandang sebagai 

sumber kepentingan manusia.32 

 Dalam buku Aristotellels dalam bukunya Thel Politics. Antroposelntrisme l 

Aristotellels jellas telrlihat dari kutipan ini: “ tumbuhan disiapkan untuk kelpelntingan 

binatang dan binatang diseldiakan untuk kelpelntingan manusia”.33 

 Belrdasarkan argumeln ini, Setiap makhluk yang dianggap lebih rendah 

diciptakan untuk kepentingan makhluk yang lebih tinggi. Karena manusia dianggap 

sebagai makhluk tertinggi di antara semua ciptaan, ia memiliki hak untuk 

memanfaatkan semua ciptaan lainnya, termasuk makhluk hidup lainnya, guna 

memenuhi kebutuhan dan kepentingannya sebagai makhluk yang lebih tinggi dalam 

hierarki. Manusia diperbolehkan memperlakukan makhluk yang lebih rendah 

sesuai keinginannya dan menggunakannya sesuai kehendaknya.34 Dan itu sah, 

karelna delmikianlah kodrat kelhidupan dan tujuan pelnciptaan. Pada gilirannya 

manusia adalah alat dan siap untuk digunakan selsuai delngan kelhelndak Tuhan. 

Manusia dianggap sebagai satu-satunya makhluk hidup yang mampu 

mengendalikan dan mengarahkan tindakannya sendiri secara sadar dan rasional. 

Manusia memiliki akal budi yang mendekati keilahian dan berpartisipasi dalam 

keilahian tersebut. Dengan kemampuannya, manusia dapat menentukan tindakan 

yang diinginkan serta memahami alasan di balik tindakan tersebut. Selain itu, 

manusia mampu berkomunikasi dengan sesamanya melalui bahasa. Binatang dan 

makhluk lain tidak memiliki kemampuan-kemampuan ini, sehingga manusia 

dianggap memiliki kedudukan lebih tinggi dibandingkan ciptaan lainnya. 

Menurut pemikiran René Descartes bahwa manusia memiliki posisi khusus 

di antara semua makhluk hidup karena keberadaan jiwa mereka, yang 

memungkinkan mereka untuk berpikir dan berkomunikasi melalui bahasa. 

                                                             
32 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal 49 
33 Aristotlels, “thel Politics” {Middlelselx: pelnguin Books, 1986), 1156, hal. 79. Dalam buku Sonny 

Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”, hal. 79 
34 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal. 53 



22 
 

Sebaliknya, hewan dianggap sebagai makhluk yang lebih rendah karena mereka 

beroperasi secara otomatis seperti mesin fisik. Hewan tidak memiliki jiwa yang 

memungkinkan mereka untuk bertindak berdasarkan pemikiran atau pengetahuan 

mereka sendiri. 

Seljalan delngan itu, Menurut Immanuel Kant, manusia adalah satu-satunya 

makhluk rasional, sehingga secara moral manusia diizinkan untuk memanfaatkan 

makhluk non-rasional demi mencapai tujuan hidupnya, yaitu menciptakan tatanan 

dunia yang rasional. Karena mereka tidak memiliki akal budi, makhluk non-

manusia dan makhluk alami lainnya tidak memiliki hak untuk diperlakukan secara 

moral. Akibatnya, manusia tidak memiliki kewajiban atau tanggung jawab moral 

terhadap makhluk alami ini.35 

Antroposelntrismel melrupakan selbuah telori eltika yang cukup kontrovelrsial 

dan melnimbulkan pelrdelbatan selru di antara banyak filsuf hingga selkarang. Di pihak 

lain,  antroposelntrismel juga dibella. Pelrtama, karelna validitas argumelnnya sulit di 

bantal dan karelna itu yang salah Bukanlah antroposelntrismel itu selndiri mellainkan 

antroposelntrismel yang belrlelbihan. Keldua, antroposelntrismel melnawarkan eltika 

lingkungan hidup yang melmpunyai daya tarik kuat untuk melndorong manusia 

melnjaga lingkungan hidup.36 

Biosentrisme 

Melnurut bioselntrismel tidak rellelvan jika manusia saja yang melmiliki nilai 

bagi dirinya. Malam juga melmpunyai nilai pada dirinya selndiri le lpas dari 

kelpelntingan manusia.  

Ciri utama dari etika ini adalah biocentrisme, karena teori ini menekankan 

bahwa setiap bentuk kehidupan dan makhluk hidup memiliki nilai dan harga 

intrinsik. Etika ini menghargai setiap kehidupan dan makhluk hidup di alam 

semesta dengan serius. Semua makhluk hidup memiliki nilai intrinsik sehingga 

                                                             
35 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... 54 
36 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal 62 
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pantas mendapatkan pertimbangan dan perhatian moral. Alam harus diperlakukan 

secara moral, terlepas dari apakah ia memiliki nilai bagi manusia atau tidak.  

Dalam kerangka ini, fokus utama dan nilai yang dijunjung tinggi oleh etika 

ini adalah kehidupan. Secara moral, prinsip yang dianut adalah bahwa setiap bentuk 

kehidupan di planet ini memiliki nilai moral yang setara dan harus dilindungi serta 

diselamatkan. Oleh karena itu, biocentrisme menegaskan bahwa manusia memiliki 

nilai moral dan harga karena kehidupan dalam diri manusia memiliki nilai intrinsik 

yang sama. Prinsip ini juga berlaku untuk setiap kehidupan di alam semesta. 

Dengan kata lain, prinsip ini berlaku untuk semua makhluk hidup dengan tujuan 

menjaga kelangsungan hidup bagi semua entitas hayati. 

Dalam hal ini alam selmelsta adalah selbuah komunitas moral di mana seltiap 

kelhidupan dalam alam selmelsta ini, baik manusia maupun yang bukan manusia, 

sama-sama melmpunyai nilai moral. Olelh karelna itu, kelhidupan makhluk apapun 

pantas dipelrtimbangkan selcara selrius dalam seltiap kelputusan dan tindakan moral, 

bahkan lelpas dari pelrhitungan untung rugi bagi kelpelntingan manusia. 

Selcara harfiah, biasanya boiselntrismel juga dikelnal selbagai telori lingkungan 

hidup yang belrpusat pada kelhidupan. Inti telori ini adalah manusia melmpunyai 

kelwajiban moral telrhadap alam. Kelwajiban ini belrsumbelr dan belrdasarkan pada 

pelrtimbangan bahwa kelhidupan adalah selsuatu yang belrnilai. Salah selorang tokoh 

yang belrjasa belsar pada eltika bioselntrismel adalah Albelrt Schwelitzelr, pelmelnang 

Nobell tahun 1952. Melnurutnya, eltika lingkungan hidup adalah hormat seldalam-

dalamnya telrhadap kelhidupan (relfelrelncel for lifel).37 Bagi Albelrt Schwelitzelr, orang 

yang bermoral adalah individu yang patuh pada dorongan untuk membantu semua 

makhluk hidup. keltika ia selndiri mampu melmbantu dan melnghindari apapun yang 

melmbahayakan kelhidupan. 

Melnurut Paul Taylor, bioselntrismel didasarkan pada elmpat kelyakinan 

selbagai belrikut. 

                                                             
37 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal. 68 
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Pelrtama, Keyakinan bahwa manusia adalah bagian dari komunitas 

kehidupan di Bumi dengan arti dan kerangka yang sama dengan makhluk hidup 

lainnya dalam komunitas yang sama. 

Keldua, kelyakinan bahwa spelsiels manusia, belrsama delngan selmua spelsiels 

lain adalah bagian dari sistelm yang saling belrgantung seldelmikian rupa selhingga 

kellangsungan hidup dari makhluk hidup manapun, selrta pelluangnya untuk 

belrkelmbang biak atau selbaliknya, tidak ditelntukan olelh kondisi fisik lingkungan 

mellainkan olelh rellasinya satu sama lain. 

Keltiga, kelyakinan bahwa selmua organismel adalah pusat kelhidupan yang 

melmpunyai tujuan selndiri. Artinya, seltiap organismel adalah unik dalam 

melngadakan kelpelntingan selndiri selsuai delngan caranya selndiri. 

Kelelmpat, kelyakinan bahwa manusia pada dirinya selndiri tidak lelbih unggul 

dari makhluk hidup lain.38 

Kelyakinan-kelyakinan itu mellahirkan bohongan baru bahwa manusia hanya 

makhluk biologis yang sama delngan makhluk biologis lain. Manusia melndiami 

bumi yang sama delngan makhluk hidup lain. Manusia melrupakan bagian dari suatu 

kelselluruhan dan bukan melrupakan kelselluruhan atau pusat dari selluruh alam 

selmelsta. 

Sellain itu melnurut Taylor, untuk me lmahami telori bioselntrismel, kita pelrlu 

melmbuat pelmbelda antara pellaku moral (moral agelnts) dan subyelk moral (moral 

subjelct). Pellaku moral adalah makhluk yang me lmiliki kelmampuan yang dapat 

digunakannya untuk belrtindak selcara moral, se lhingga melmpunyai kelwajiban dan 

tanggung jawab, dan bisa dibuntut untuk be lrtanggung jawab atas tindakannya 

(accountablel belings). Kelmampuan itu belrupa akal budi, ke lbelbasan dan kelmauan. 

Delngan kelmampuan ini, pellaku moral dapat melmbuat pelrtimbangan moral se lbellum 

                                                             
38 Paul Taylor, “Relspe lct for Naturel: A Thelory of Elnvironmelntal Elthicts”, (Princelton: Princelton 

Univ. Prelss), hal. 13, Dalam buku Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”, (Jakarta: kompas, 

2010), h. 69   
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belrtindak, agar telrhindar dari tindakan yang salah se lcara moral, pe llaku moral juga 

dapat melmahami mana yang baik dan buruk se lcara moral.39 

Belrbelda delngan pellaku moral, subye lk moral adalah makhluk yang bisa 

dipelrlakukan selcara baik atau buruk, dan pe llaku moral melmpunyai kelwajiban dan 

tanggung jawab moral dan telrhadapnya. Subyelk moral ini bisa me lnjadi le lbih baik 

keladaannya atau melnjadi lelbih buruk, telrmasuk karelna sikap atau pe lrilaku telrtelntu 

dari pellaku moral. 

Melnurut telori bioselntrismel, subyelk moral adalah se lbuah organisme l hidup 

dan kellompok organisme l telrtelntu. Belnda-belnda abiotik lainnya se lpelrti batu, udara, 

air, tanah, dan se lmacamnya. Bukan me lrupakan subyelk moral pada dirinya se lndiri. 

Akan teltapi, kita teltap melmpelrlakukan belnda-belnda abiotik selcara baik dan eltis 

karelna kelbelradaan belnda-belnda itu melnelntukan kelhidupan subyelk moral. Air di 

sungai harus dijaga de lngan baik justru karelna ada makhluk hidup didalamnya. 

Udara pelrlu dijaga justru karelna selmua makhluk hidup se lbagai subyelk moral 

belrgantung pada udara yang se lhat dan belrsih, dan bukan se lkeldar delmi kelhidupan 

manusia selbagaimana pada te lori antroposelntrismel. Ini belrarti selmua pellaku moral 

adalah subye lk moral. 

Secara umum, inti dari teori biosentrisme adalah bahwa komunitas biotik, 

bersama dengan seluruh kehidupan di dalamnya, harus diberikan pertimbangan 

moral yang sama. Ini adalah konsekuensi dari keputusan moral, meskipun kita 

sering kali harus memilih dan mungkin mengorbankan satu kepentingan demi 

kepentingan lainnya. Sangat penting bahwa alam semesta dan kehidupan di 

dalamnya harus menjadi subjek pertimbangan moral manusia dan tidak boleh 

dibuang begitu saja hanya karena alam dan isinya tidak memiliki nilai. 

Ekosentrisme 

E lkoselntrismel selbagai kellanjutan dari bioselntrismel, elkoselntrismel selring 

disamakan belgitu saja delngan karelna banyak kelsamaan dari keldua Telori ini. Pada 
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bioselntrismel eltika dipelrluas untuk melncakup komunitas biotis. Selmelntara pada 

elkoselntrismel eltika dipelrluas untuk melncakup komunitas elkologis selluruhnya. 

Selcara elkologis, makhluk hidup dan belnda-belnda abiotik lainnya saling 

telrkait satu sama lain. Olelh karelna itu, kelwajiban dan tanggung jawab moral tidak 

hanya dibatasi pada makhluk hidup. Kelwajiban dan tanggung jawab moral yang 

sama juga belrlaku telrhadap selmua relalitas elkologis. Velrsi telori elksoselntrismel ini 

adalah telori eltika lingkungan hidup yang selkarang ini populelr dikelnal selbagai dele lp 

elcology. Yang dipelrkelnalkan olelh Arnel Naelss, selorang filsuf Norwelgia, tahun 

1973. 

Deep ecology memperjuangkan adanya suatu sistem etika baru yang tidak 

memusatkan perhatian hanya pada manusia, melainkan pada seluruh makhluk 

hidup dalam upaya mengatasi tantangan lingkungan hidup. Sistem etika baru ini 

tidak mengubah hubungan antarmanusia sedikit pun.40 

Pelrtama, manusia dan kepentingannya tidak lagi dianggap sebagai standar 

untuk segala sesuatu yang lain. Manusia tidak lagi menjadi pusat dari dunia moral. 

Delelp elcology justru melmusatkan pelrhatian kelpada selmua spelsiels, telrmasuk spelsie ls 

bukan manusia. Singkatnya, kelpada biosphelrel selluruhnya.  

Keldua, eltika lingkungan hidup yang dikelmbangkan delelp elcology dirancang 

selbagai selbuah eltika praktis, selbagai selbuah gelrakan. Artinya, prinsip-prinsip 

moral eltika lingkungan hidup harus ditelrjelmahkan dalam aksi nyata dan konkrelt. 

Keltika baru ini melnuntut suatu pelmahaman yang baru telntang rellasi eltis yang ada 

dalam alam selmelsta ini diselrtai adanya prinsip-prinsip baru seljalan delngan rellasi 

eltis baru telrselbut. 

Delngan delmikian, delelp elcology lelbih telpat diselbut selbagai selbuah gelrakan 

diantara orang-orang yang melmpunyai sikap dan kelyakinan yang sama, 

melndukung suatu gaya hidup yang sellaras delngan alam dan sama-sama 

melmpelrjuangkan isu lingkungan hidup dan politik. 

                                                             
40 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal 93 
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Filsafat pokok delelp elcology diselbut Naels selbagai elcosophy. E lcosophy 

adalah kombinasi antara “elco” yang belrarti rumah tangga dan “sophy” yang belrarti 

kelarifan. Jadi, elcosophy belrarti kelarifan melngatur hidup sellaras delngan alam 

selbagai selbuah rumah tangga dalam arti luas. Dalam hal ini, elcosophy melliputi 

suatu pelrgelselran dari se lkeldar ilmu (scielncel) melnjadi selbuah kelarifan (wisdom). 

Dalam arti ini, lingkungan hidup tidak se lkeldar selbuah ilmu mellainkan selbuah 

kelarifan, selbuah cara hidup, se lbuah pola hidup se llaras delngan alam. Delelp elcology 

juga dikelnal selbagai selbuah gelrakan filsafat eltika lingkungan hidup.41 

 Elcosohpy juga dimaksudkan selbagai pelnggabungan dari pelndelkatan 

elkologis selbagai ilmu atau kajian telntang keltelrkaitan selgala selsuatu di alam 

selmelsta delngan filsafat selbagai selbuah studi atau pelncarian akan kelarifan. 

Dalam arti ini elcosophy adalah selbuah kelarifan bagi manusia untuk hidup 

dalam keltelrkaitan dan keltelrgantungan satu sama lain delngan selluruh isi alam 

selmelsta selbagai selbuah rumah tangga. E lcosophy selkaligus melngatasi masalah yang 

telrkait delngan kelcelndelrungan elkologi untuk melnjadi cara pandang melnurun dan 

melncakup selgalanya dan selakan mampu melnjawab selmua masalah lingkungan 

hidup , kelcelndelrungan ini yang diselbut Naelss selbagai elkologismel. 

Delelp elcology diselbut juga selbagai selbuah telori normatif, telori kelbijakan 

dan telori gaya hidup. Telori normatif karelna elcosophy belrisikan suatu cara pandang 

normatif yang mellihat alam selme lsta dan selgala isinya belrnilai pada dirinya selndiri, 

selkaligus Belrdasarkan cara pandang itu melmbelrikan norma-norma telrtelntu bagi 

pelrilaku manusia dalam belrhubungan delngan alam. Telori gaya hidup karelna cara 

pandang dan norma pelrilaku tadi melrasuki seltiap orang, kellompok masyarakat, dan 

selluruh masyarakat selbagai selbuah gaya hidup baru, selbagai selbuah budaya baru. 

Ia melnuntut pelrubahan pelnghayatan hidup yang sellaras delngan cara pandang dan 

norma pelrilaku tadi. 

                                                             
41 Buku Naelss, “Elcology and Lifelstylel”, paham dasar dele lp Elcology yaitu elkologi harus melnjadi 

selbuah gaya hidup dari komunitas, selbuah gelrakan. Bahkan ia belnar-belnar melnghayati hidupnya 

selbagai selorang pelmikir selkaligus aktivis, karelna di bawah pelngaruh Spinoza dan Gandhi, maka 

baginya belrpikir dan mellakukan aksi nyata telrkait satu sama lain. Lihat Sonny Kelraf, “Eltika 

Lingkungan Hidup”,... hal. 95. 
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Naess sangat menekankan pentingnya perubahan gaya hidup sebagai 

respons terhadap krisis ekologi yang sedang kita hadapi saat ini. Menurutnya, krisis 

ini berasal dari perilaku manusia, yang salah satunya tercermin dalam pola produksi 

dan konsumsi yang sangat berlebihan, tidak ramah lingkungan, dan tidak 

berkelanjutan. Hal ini diselbabkan kelmajuan elkonomi dan industri modelrn tellah 

melmpromosikan selcara gelncar suatu pola hidup konsumelristis. Suatu kelsalahan 

fatal yang diselbabkan para elkonom melnganggap elkonomi selbagai selgala-galanya 

dan bukan selbagai salah satu aspelk dari kelselluruhan kelhidupan yang belgitu kaya. 

Artinya selmakin banyak sumbelr daya elkonomi di elkspoitasi akan selmakain banyak 

kelrusakan dan pelncelmaran lingkungan hidup se lmakin banyak.  

Dampaknya adalah gaya hidup yang memicu obsesi manusia terhadap 

kekayaan secara psikologis. Tidak mengherankan jika, menurut Naess, ekonomi 

dianggap sebagai lawan oleh aktivis dan pengamat lingkungan. Oleh karena itu, 

perubahan gaya hidup yang diinginkan Naess harus mencakup perubahan dalam 

pola produksi dan konsumsi yang berlebihan seperti yang terjadi dalam masyarakat 

modern saat ini.42 

Yang pelrlu dibutuhkan adalah se lbuah pelrubahan fundame lntal dan 

relvolusionelr yang melnyangkut transformasi cara pandang dan nilai, baik se lcara 

pribadi maupun budaya,uyang me lmpelngaruhi struktur dan ke lbijakan elkonomi dan 

politik. Kita pe lrlu melngubah diri se lndiri dan budaya, me lngubah pola hidup, kalau 

ingin melnyellamatkan ligkungan hidup, pe lrubahan ini bukan se lbuah pelrubahan 

yang baru. 

Pelrubahan ini le lbih belrbelntuk melnyadarkan kelmbali dalam diri se lndiri, 

yaitu melngelmbangkan kasadaran e lkologis yang me lngakui kelsatuan, keltelrkaitan 

dan saling keltelrgantungan antara manusia, tumbuhan dan he lwan, dibumi ini. 

Pelrubahan yang diharapkan adalah pelrubahan melntal dari pelrilaku, yang te lrcelrmin 

di dalam gaya hidup se lbagai individu atau ke llompok budaya. 

                                                             
42 Arnel Naelss, Elcology, Community and Lifelstylel, hal. 88. Dalam buku Sonny Kelraf, “Eltika 

Lingkungan Hidup”,... hal. 98 
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C. Prinsip-prinsip Etika Lingkungan 

Prinsip-prinsip ini telrbuka untuk dikelmbangkan lelbih lanjut. Paling tidak 

prinsip-prinsip ini bisa melnjadi pelgangan dan tuntunan bagi pelrilaku kita dalam 

belrhadapan delngan alam, baik pelrilaku telrhadap alam selcara langsung maupun 

pelrilaku telrhadap selsama manusia yang belrakibat telrtelntu telrhadap alam. Lelbih dari 

itu, prinsip-prinsip ini juga dimaksudkan selbagai peldoman untuk mellakukan 

pelrubahan kelbijakan sosial, politik, dan elkonomi untuk lelbih pro lingkungan hidup 

dan dalam rangka situ untuk bisa melngatasi krisis elkologi selkarang ini.  

Prinsip-prinsip ini juga dilatarbellakangi olelh krisis elkologi yang belrsumbelr 

pada cara pandang dan pelrilaku antroposelntrismel, telori bioselntrismel dan 

elkoselntrismel. Pelrtama, komunitas moral tidak hanya dibatasi pada komunitas 

sosial, melIainkan melncakup komunitas elkologis selluruhnya. Keldua, hakikat 

manusia bukan hanya selbagai makhluk sosial, mellainkan juga makhluk elkologis. 

Keldua unsur pokok ini melwarnai hampir selluruh prinsip eltika lingkungan hidup 

yang telrtelra pada belrikut.43 

1) Sikap Hormat terhadap Alam (Respect for Nature) 

Telrlelpas dari pelrbeldaan cara pandang di antara antroposelntrismel, 

bioselntrismel, dan elkoselntrismel, selmua telori eltika lingkungan hidup telrselbut sama-

sama melngakui bahwa alam selmelsta pelrlu dihormati. Beldanya, antroposelntrisme l 

melnghormati alam karelna kelpelntingan manusia belrgantung pada kellelstarian dan 

intelgritas alam. Selbaliknya, bioselntrismel dan elkoselntrismel belranggapan bahwa 

manusia melmpunyai kelwajiban moral untuk melnghargai alam selme lsta delngan 

selgala isinya karelna manusia adalah bagian dari alam dan karelna alam melmpunyai 

nilai pada dirinya selndiri.  

Delngan melndasarkan diri pada telori bahwa komunitas elkologis adalah 

komunitas moral. Selcara khusus, selbagai pellaku manusia melmpunyai kelwajiban 

moral untuk melnghormati kelhidupan, baik pada manusia maupun pada makhluk 

lain dalam komunitas elkologis selluruhnya. Bahkan melnurut telori delelp elcology, 

                                                             
43 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal. 166 
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manusia pun dituntut untuk melnghargai dan melnghormati belnda-belnda yang 

nonhayati, karelna selmua belnda di alam selmelsta melmpunyai hak yang sama untuk 

belrada, hidup dan belrkelmbang. 

Prinsip dasar manusia sebagai bagian dari alam secara intrinsik memandang 

pentingnya menghormati alam secara menyeluruh. Ini menunjukkan bahwa alam 

memiliki hak untuk dihargai, tidak hanya karena kehidupan manusia bergantung 

padanya, tetapi juga karena manusia secara ontologis merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari alam dan menjadi bagian dari komunitas ekologis. Perspektif 

ekofeminisme juga menyoroti bahwa sikap hormat terhadap alam muncul dari 

hubungan kontekstual antara manusia dan alam dalam kerangka komunitas ekologis 

tersebut.44 

2) Prinsip Tanggung Jawab Moral Terhadap Alam (Moral Responsibility 

for nature) 

Keterkaitan dengan prinsip penghormatan terhadap alam adalah tanggung 

jawab moral terhadap alam, yang didasari oleh pemahaman ontologis bahwa 

manusia merupakan bagian tak terpisahkan dari alam. Hal ini melahirkan prinsip 

moral bahwa manusia memiliki kewajiban terhadap integritas dan keseluruhan alam 

semesta, serta menjaga keberadaan dan kelestarian setiap elemen di dalamnya, 

terutama makhluk hidup. Setiap bagian dari alam semesta ini dianggap memiliki 

tujuan yang ditetapkan oleh Tuhan, tanpa memandang apakah tujuan tersebut untuk 

kepentingan manusia atau tidak. Oleh karena itu, manusia, sebagai bagian dari alam 

semesta, memiliki tanggung jawab untuk memelihara dan menjaganya. 

Delngan prinsip tanggung jawab pribadi maupun tanggung jawab belrsama 

itu, seltiap orang dituntut dan telrpanggil untuk belrtanggung jawab melmellihara alam 

selmelsta ini selbagai milik belrsama delngan rasa melmiliki yang tinggi selakan 

melrupakan milik pribadinya. Tanggung jawab ini muncul saat pandangan dan sikap 

moral menyadari bahwa alam tidak eksis semata-mata untuk kepentingan manusia. 

Sebagai hasilnya, tanggung jawab moral tidak hanya terfokus pada kepentingan 

                                                             
44 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal. 168 
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manusia yang bersifat egois, melainkan juga memiliki dimensi yang melampaui 

batas individual manusia. Tanggung jawab ini diangkat sebagai panggilan kosmis 

untuk merawat keseluruhan alam semesta dan menjaga keseimbangan serta 

integritas ekosistemnya.  

Maka, manusia lalu mellakukan tindakan kosmis belrupa melmbawa selsajeln, 

belrdoa, atau ritus telrtelntu untuk melngungkapkan rasa belrsalahnya dan selcara 

kosmis ingin melnyelimbangkan kelmbali kelkacauan kosmis itu, Delngan 

melnggunakan cara pandang Arnel Naelss, kita dapat melngatakan bahwa tanggung 

jawab ini muncul selbagai pelrwujudan elcosophy, suatu kelarifan untuk melnjaga dan 

melrawat alam selmelsta ini selbagai rumah selndiri. 

3) Solidaritas Kosmis (Cosmis solidarity) 

Prinsip solidaritas, sebagaimana prinsip-prinsip moral sebelumnya, timbul 

dari kesadaran bahwa manusia merupakan bagian tak terpisahkan dari alam 

semesta. Manusia memiliki kemampuan untuk merasakan apa yang dialami oleh 

makhluk hidup lain di alam ini. Ketika dihadapkan pada penderitaan yang 

disebabkan oleh kerusakan atau kepunahan makhluk hidup tertentu, manusia juga 

merasakan kesedihan dan penderitaan. Manusia berbagi perasaan dengan alam 

karena merasa bersatu dengannya. 

Prinsip solidaritas kosmis mendorong manusia untuk bertindak dalam 

rangka menyelamatkan lingkungan hidup dan seluruh kehidupan di alam ini. Fungsi 

solidaritas kosmis ini mirip dengan peran tabu dalam masyarakat tradisional, yang 

bertujuan untuk menyelaraskan perilaku manusia dengan ekosistem secara 

menyeluruh. Solidaritas kosmis berperan sebagai kendali moral yang membimbing 

perilaku manusia agar tetap sejalan dengan keseimbangan kosmis.45 

Solidaritas kosmis juga mendorong manusia untuk mengambil langkah-

langkah pro-alam dan pro-lingkungan hidup, serta menentang setiap perilaku yang 

merugikan alam. Lebih khusus lagi, prinsip solidaritas kosmis ini mendorong 

                                                             
45 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal. 172 
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manusia untuk mengecam dan menentang segala tindakan yang membahayakan 

makhluk tertentu atau menyebabkan kepunahan spesies tertentu. Ini dilakukan 

bukan karelna melrelka melrasa kelpelntingannya telrganggu, teltapi selmata-mata karelna 

melrelka melrasa sakit sama selpelrti dialami Olelh spelsiels telrselbut. Melrelka ikut 

melrasa prihatin dan seldih delngan punahnya spelsiels telrselbut. 

4) Prinsip Kasih Sayang dan Kepedulian terhadap Alam (Caring for 

Nature) 

Prinsip kasih sayang dan kelpeldulian adalah prinsip moral satu arah, melnuju 

yang lain, tanpa melngharapkan balasan. la tidak didasarkan pada pelrtimbangan 

kelpelntingan pribadi, teltapi selmata-mata delmi kelpelntingan alam. Yang melnarik, 

selmakin melncintai dan pelduli kelpada alam, manusia selmakin belrkelmbang melnjadi 

manusia yang matang, selbagai pribadi delngan idelntitasnya yang kuat. Karelna, alam 

melmang melnghidupkan, tidak hanya dalam pelngelrtian fisik, mellainkan juga dalam 

pelngelrtian melntal dan spiritual. 

Dalam pelrspelktif delelp elcology, justru dalam melncintai alam, manusia 

melnjadi selmakin kaya dan selmakin melrelalisasikan dirinya selbagai pribadi 

elkologis, Manusia selmakin tumbuh belrkelmbang belrsama alam, delngan selgala 

watak dan kelpribadian yang telnang, damai, pelnuh kasih sayang, luas wawasannya 

selluas alam, delmokratis selpelrti alam yang melnelrima dan melngakomodasi 

pelrbeldaan dan kelragaman. 

5) Prinsip No Harm 

Belrdasarkan kelelmpat prinsip moral telrselbut, prinsip moral lainnya yang 

rellelvan adalah prinsip no harm.46 Artinya, karelna manusia melmpunyai kelwajiban 

moral dan tanggungjawab telrhadap alam, paling tidak manusia tidak akan mau 

melrugikan alam selcara tidak pelrlu. Delngan melndasarkan diri pada bioselntrisme l 

dan elkoselntrismel, manusia belrkelwajiban moral untuk mellindungi kelhidupan di 

                                                             
46 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal. 174 
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alam selmelsta ini, Delmikian pula, karelna melrasa dirinya selbagai anggota komunitas 

elkologis. 

Dalam tradisi masyarakat adat, kewajiban minimal ini sering diterapkan dan 

diinternalisasi melalui serangkaian larangan. Sebagai contoh, alam (baik itu berupa 

batu, pohon tertentu, atau hutan belukar tertentu) dianggap memiliki nilai sakral 

sehingga dihormati dan tidak boleh disentuh atau dirusak. Pelanggaran terhadap 

larangan tersebut diyakini dapat berakibat pada penyakit bahkan kematian bagi si 

pelanggar. 

Dengan kata lain, kewajiban dan tanggung jawab moral dapat diwujudkan 

secara maksimal melalui tindakan merawat, melindungi, menjaga, dan melestarikan 

alam. Sebaliknya, kewajiban dan tanggung jawab moral yang sama dapat 

diwujudkan secara minimal dengan menghindari tindakan yang merugikan alam. 

6) Prinsip hidup sederhana dan Selaras dengan Alam 

Prinsip ini pelnting karelna, pelrtama, krisis elkologi seljauh ini telrjadi karelna 

pandangan antroposelntris yang hanya mellihat alam selbagai obyelk elksploitasi dan 

pelmuas kelpelntingan hidup manusia. Keldua, krisis elkologi telrjadi karelna, 

selbagaimana ditelkankan Naelss dan delelp elcology, pola dan gaya hidup manusia 

modelrn yang konsumtif, tamak, dan rakus. Telntu saja tidak belrarti bahwa manusia 

tidak bolelh melmanfaatkan alam untuk kelpelntingannya. Kalau manusia melmahami 

dirinya selbagai bagian intelgral dari alam, ia haras melmanfaatkan alam itu selcara 

selcukupnya. Ada batas selkadar untuk hidup selcara layak selbagai manusia. Maka, 

pinsip hidup seldelrhana melnjadi prinsip fundamelntal.47 

Seiring dengan itu, manusia akan hidup selaras dengan keadaan alam. Ia 

akan mengikuti hukum alam, yaitu hidup dengan memanfaatkan alam sejauh yang 

diperlukan, dan dengan demikian hidup sesuai dengan tuntutan alam itu sendiri. 

Manusia tidak perlu menjadi rakus atau menimbun berlebihan yang dapat 

menyebabkan eksploitasi alam secara berlebihan. 

                                                             
47 Sonny Kelraf, “Eltika Lingkungan Hidup”,... hal. 176 
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BAB III 

TRADISI SEREN TAUN DI DESA CIGUGUR 

A. Gambaran Umum Desa Cigugur 

 
Sumber: https://kel-cigugur.kuningankab.go.id/profil-peta-kelurahan-cigugur/peta-batas-

administrasi-kelurahan  

 Cigugur adalah selbuah kelcamatan di Kabupateln Kuningan, Jawa Barat, 

Indonelsia. Selbellum melnjadi selpelrti selkarang, Cigugur adalah selbuah dukuh 

(kampung) kelcil yang hanya dihuni olelh belbelrapa kelluarga saja. Namun seliring 

belrlalunya waktu, kampung itu belrkelmbang melnjadi selbuah delsa dan akhimya 

karelna kelmajuannya yang belgitu pelsat kini statusnya tellah melnjadi selbuah 

kellurahan. Selcara gelografis Cigugur telrleltak di selbellah barat wilayah Kuningan 

dan belrjarak selkitar 3,5 KM dari ibukota Kabupateln Kuningan. Daelrah ini belrada 

pada keltinggian selkitar 661 m di atas pelrmukaan laut. Seldangkan selcara 

https://kel-cigugur.kuningankab.go.id/profil-peta-kelurahan-cigugur/peta-batas-administrasi-kelurahan
https://kel-cigugur.kuningankab.go.id/profil-peta-kelurahan-cigugur/peta-batas-administrasi-kelurahan
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astronomis, Cigugur belrada pada titik kordinat 108’ 27’ 15” Bujur Timur dan 05’ 

58’ 8” Lintang Sellatan.48 

Delsa ini melnjadi salah satu tujuan wisata di Kabupaten Kuningan adalah 

desa Cigugur. Wisatawan yang berkunjung tidak hanya berasal dari Kabupaten 

Kuningan, tetapi juga dari berbagai daerah lainnya, seperti Cirelbon, Majalelngka, 

dan daelrah-daelrah selkitarnya. Pada umumnya melrelka datang kel Cigugur untuk 

belrelnang atau mellihat ikan yang sampai selkarang dikelramatkan masyarakat delsa 

Cigugur yang tidak bolelh dimakan dan harus dijaga. Kabupateln ini telrdiri dari 10 

delsa delngan jumlah pelnduduk 44.941 jiwa.49 Delsa-delsa yang ada di Cigugur adalah 

Cigugur, Sukamulya, Cigadung, Cipari, Winduhelrang, Gunungkelling, Cisantana, 

Cileluleluy, Babakanmulya, dan Puncak. Kabupateln ini belrbatasan delngan 

Kramatmulya di utara, Kuningan di timur, Kadugeldel di sellatan, dan Gunung 

Cirelmai di barat.50 

Awalnya, desa ini dikenal dengan nama Padara, yang merujuk pada pendiri 

desa, Ki Gede Padara. Beliau diperkirakan hidup sekitar abad ke-14, namun bellum 

ada sumbelr yang pasti melngelnai kelbelradaanya. Nama Ki Geldel Padara awalnya 

belrasal dari kata Padar Tarak yakni selbutan masyarakat seltelmpat yang melmbe lrikan 

gellar atau julukan bagi pelndiri delsa ini yang mellakukan laku tapa delngan telkun.  

Melnurut tokoh masyarakat, kata padar Tarak kelmudian belrkelmbang akibat 

adanya pelnyeldelrhanaan melnjadi Padara, seldangkan kata Cigugur yang melnjadi 

nama delsa ini, melnurut keltua adat, belrasal dari kata gugur yang belrarti halilintar. 

Nama Cigugur melnurut celrita lisan dibelrikan olelh Sunan Gunung Djati yang keltika 

helndak melngambil air wudhu tiba-tiba ada halilintar yang melnandakan akan turun 

hujan.51 

                                                             
48 Kasi Pelmelrintahan Kellurahan Cigugur, Laporan Kinelrja Tahun 2014, hal. 3. Lihat dalam Telsis , 

Telsis Program Magistelr Seljarah dan Pelradaban Islam, Univelrsitas Islam Nelgelri Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, (2015), hal. 49 
49 Wikipeldia, Delsa Cigugur. https://id.wikipeldia.org/wiki/Cigugur,_Kuningan (diaksels pada 1 

selptelmbelr 2023) 
50 https://delsa-puncak.kuningankab.go.id/profil/delskripsi-singkat (diaksels pada 1 selptelmbelr 2023) 
51 Mohammad Royyani, “Upacara Selre ln Taun Di Cigugur, Kabupateln Kuningan, Jawa Barat: 

Tradisi Selbagai Basis Pellelstarian Lingkungan”, Jurnal Biologi Indonelsia, 4.5 (2017), 399–415. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Cigugur,_Kuningan
https://desa-puncak.kuningankab.go.id/profil/deskripsi-singkat
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Masyarakat Cigugur melrupakan masyarakat peldelsaan yang mata 

pelncaharian utamanya adalah peltani. Selpelrti daelrah Sunda pada umumnya, mata 

pelncahanan di bidang pelrtanian im adalah kelhidupan yang sangat delkat delngan 

melrelka. Wilayah Cigugur yang subur dimanfaatkan delngan baik olelh para 

pelnduduknya untuk melngelmbangkan bidang pelrtanian.52 Mayoritas lahan yang ada 

di delsa itu digunakan selbagai arelal pelrsawahan dan ladang yang melnunjang 

kelhidupan elkonomi masyarakat. Dari zaman kelrajaan tradisional, pelnjajahan 

bangsa asing sampai zaman kelmelrdelkaan ini, hal itu teltap belrjalan. 

Di Desa Cigugur mayoritas penduduknya beragama Islam, disusul Katolik, 

dan agama lokal lainnya (Penghayat Kepercayaan). Perbedaan pendapat 

masyarakat Cigugur tidak menimbulkan permusuhan. Jadi, mereka bisa hidup 

bersama dengan damai karena mereka saling menghormati dan menghargai 

keyakinan masing-masing. Dengan kebebasan menjalankan keyakinan orang lain 

adalah salah satu contoh sikap penghargaan terhadap keyakinan orang lain, selpelrti 

pellaksanaan upacara tradisi Selreln Taun yang dilaksanakan olelh pelnganut 

Pelnghayat Kelpelrcayaan. 53 

B. Tradisi Seren Taun di Desa Cigugur 

Selreln Taun adalah selbuah istilah yang belrasal dari bahasa Sunda, yang 

melrupakan salah satu bahasa dan budaya yang ada di Indonelsia, telrutama di 

wilayah Jawa Barat. Istilah ini melrujuk kelpada selbuah tradisi budaya masyarakat 

Sunda yang belrhubungan delngan pelrayaan paneln atau tahun baru Sunda. Selcara 

harfiah, selreln belrarti “melnyambut”, dan taun belrarti “tahun”, selhingga “Selre ln 

Taun” dapat ditelrjelmahkan selbagai ‘melnyambut tahun’. Tradisi Selreln Taun ini 

biasanya dilaksanakan untuk melrayakan masa paneln yang mellimpah atau juga 

untuk melnyambut tahun baru Sunda. Upacara Seren Taun merupakan salah satu 
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tradisi budaya masyarakat Sunda yang didedikasikan untuk mengungkapkan rasa 

syukur kepada Tuhan atas anugerah tanah dengan hasil panen yang melimpah.54 

Pelrayaan Selreln Taun biasanya mellibatkan belrbagai aktivitas budaya selpelrti 

tarian tradisional, musik, upacara adat, selrta doa syukur kelpada Tuhan untuk hasil 

paneln yang mellimpah. Sellain itu, dalam pelrayaan ini juga selring dilakukan 

belrbagai kelgiatan sosial dan kelagamaan, telrmasuk pelmbelrian makanan kelpada 

yang melmbutuhkan. Pelrayaan Selreln Taun adalah bagian pelnting dari budaya 

masyarakat Sunda dan melrupakan wujud pelnghargaan telrhadap alam dan hasil 

paneln yang melrelka pelrolelh. Tradisi ini juga melmiliki makna spiritual yang dalam, 

karelna mellibatkan upacara-upacara kelagamaan yang melnghubungkan manusia 

delngan alam dan Tuhan.55 

Upacara ini juga berfungsi sebagai sarana nonverbal untuk menyampaikan 

ajaran moral supaya manusia bertindak adil terhadap alam. Penyerahan berbagai 

produk pertanian, terutama padi, menggambarkan ungkapan syukuran tersebut. 

Karelna padi tidak bisa dipisahkan delngan kisah Pwah Aci Sanghyang Asri (Delwi 

Sri)56 pelmbelri kelsuburan. Pada upacara Selreln Taun inilah, kisah klasik Karuhun 

masyarakat agraris Sunda digambarkan, telrmasuk telntang pelrjalanan turunnya 

Pwah Aci Syanghyang Asri, kel muka bumi. 

Pwah Aci Syanghyang Asri dianggap sebagai salah satu dewa penting. Dewa 

ini memberikan kesuburan pada tanah, tumbuhan dan hewan. Legenda mengatakan 

bahwa suatu ketika Batara Tunggal meminta agar salah satu dewa membawakannya 

dua butir telur, karena dari dua butir telur tersebut, ia bermaksud untuk menciptakan 

dewa. Namun, salah satu telurnya mendarat di tanah dan berevolusi menjadi spesies 

hewan yang merusak tanaman. Sedangkan telur lainnya diubah menjadi Pwah Aci 

Syanghyang Asri. Mengingat kerusakan planet yang diakibatkan oleh hewan 
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(Diaksels pada 3 Selptelmbelr 2023) 
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predator tersebut, Pwah Aci diperintahkan turun ke bumi guna mengatasi situasi 

tersebut.57 

Seljumlah faktor melndasari kelnapa masyarakat di Delsa Cigugur dan di 

telmpat-telmpat lainnya teltap melnghidupkan dan melrayakan tradisi ini. Pelrtama-

tama, Selreln Taun dianggap selbagai pelninggalan budaya dan warisan lelluhur yang 

tellah ditransmisikan dari satu gelnelrasi kel gelnelrasi belrikutnya. Ini melnjadi cara bagi 

warga delsa untuk melnghormati lelluhur melrelka dan melnjalin hubungan kuat delngan 

masa lalu melrelka. Sellain itu, tradisi ini elrat telrkait delngan siklus pelrtanian dan 

paneln. Keltika hasil paneln mellimpah, Selreln Taun melnjadi wadah untuk melnyatakan 

rasa syukur kelpada alam atas hasil yang baik dan juga selbagai pelrmohonan 

kelbelrkahan untuk musim pelrtanian melndatang.58 

Keltika tradisi Selreln Taun di Delsa Cigugur tidak lagi dijalankan, komunitas 

telrselbut akan melnghadapi seljumlah konselkuelnsi yang mellibatkan hilangnya aspe lk 

pelnting dari budaya dan kelhidupan melrelka. Pelrtama-tama, ini akan belrdampak 

pada kelhilangan warisan budaya dan pelmahaman telntang seljarah lelluhur, selhingga 

melrelnggut hubungan yang dalam delngan masa lalu. Dampak lainnya mellibatkan 

hilangnya konelksi delngan alam dan siklus pelrtanian, yang dapat melmelngaruhi 

selmangat peltani dan kelsadaran akan pelntingnya hasil paneln.59 

C. Tujuan Tradisi Seren Taun 

Upacara Selreln Taun ini melmiliki tujuan untuk melmuliakan ataupun rasa 

belrsyukur kelpada Delwi padi yang belrnama Pwah Aci Sanghyang Asri (Nyi Pohaci). 

Kelgiatan upacara ini untuk delwi padi dan sawah selrta delwi kelsuburan sudah 

belrlangsung seljak zaman pra-Hindu dan pra-Islam di pulau jawa pada saat itu. 

Kelpelrcayaan masyarakat Sunda Kuno pada saat itu juga dipelngaruhi ole lh 

kelbudayaan masyarakat asli Nusantara atau kelpelrcayaan Masyarakat Nusantara di 
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antaranya adalah Animismel, Dinamismel, Arwah Nelnelk Moyang dan kelkuatan 

Alam, ajaran agama Hindu.60 

Masyarakat Sunda kuno pada saat itu yang selbagian belsar belrprofelsi di 

selktor agraris atau selktor pelrtanian yang melnjadi selktor utama selbagai pelkelrjaan 

sangat melmuliakan alam selbagai pelmbelri kelsuburan tanaman telrutama padi. 

Melrelka pada dasarnya adalah masyarakat yang belrprofelsi selbagai peltani, pelladang 

yang produktif. Kelkuatan alam telrselbut di manifelstasikan dalam Pwah Aci 

Sanghyang Asri selbagai delwi padi yang melmbe lri kelsuburan telrhadap tanah. Pwah 

Aci Sanghyang Asri yang belrsuamikan Kuwelra selbagai delwa kelmakmuran. 

Kelduanya diwujudkan dalam Parel Abah (Padi Ayah) dan Parel Ambu (Padi Ibu) 

yang mellambangkan pelrsatuan laki-laki dan pelrelmpuan selbagai simbol kelsuburan 

dan kelbahagiaan kelluarga.61 

Upacara Selreln Taun sellain melmiliki tujuan juga melmiliki fungsi telrselndiri 

diantaranya selbagai ajang silaturahmi antar warga masrakat, baik yang belrada di 

wilayah Delsa Cigugur, maupun yang belrasal dari luar Delsa Cigugur.62 Mellalui 

upacara ini, masyarakat dapat ikut belrpelran selrta dalam melnjaga kelsellarasan, 

kellelstarian dan kelselimbangan alam selhingga telrcipta ikatan batin yang lelbih 

kokoh.63 Upacara Seren Taun juga berfungsi sebagai kesempatan bagi masyarakat 

untuk berbagi informasi, berbicara, dan berbagi pendapat, yang menghasilkan 

hubungan persaudaraan yang kuat di antara anggota komunitas.64 Selbagaimana 

telrcelrmin dari pola kelhidupan masyarakat Sunda Maka dari itu sellain selbagai 

belntuk rasa belrsyukur atas hasil paneln upacara ini juga melmiliki fungsi baik 

selbagai pelmelrsatu masyarakat agar lelbih delkat dan melnjalin tali silatuhrahmi 

selbagai selsama saudara.65 

                                                             
60 Sriati Dwiatmini, “Fungsi Dan Makna Upacara Sérén Taun Di Kampung Budaya 
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D. Rangkaian Upacara Seren Taun 

Upacara Seren Taun yang berlangsung di Cigugur dilaksanakan selama 

seminggu, hari pertama tanggal 17 Rayagung (24 Juni 2024), dan hari terakhir 

tanggal 22 Rayagung (29 Juni 2024). Upacara ini melibatkan berbagai ritual dan 

tradisi adat yang sarat dengan pesan simbolis yang bertujuan untuk memposisikan 

kembali hubungan antara manusia dan alam . Dalam pelaksanaan ritus tradisi Seren 

Taun, masyarakat memiliki fleksibilitas. Urutan rangkaian upacara dan materi 

upacara disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada.66 

Kelgiatan upacara adat selreln taun melmbelrikan selselrahan dan rasa syukur 

atas hasil paneln yang belrlimpah dan melmohon karunia selrta pelrlindungan Tuhan 

dimusim tanam me lndatang.67 Prosels ritual selreln taun telrdiri atas 4 ritus, yang 

melliputi: (1) Damar Selwu, (2) Pelsta Dadung, (3) Malam Kidung Spiritual, dan (4) 

Proselsi Puncak telrdiri dari Ngajayak, Babarit dan Tumbuk padi.68 

1) Damar Sewu 

Proselsi yang pelrtama Ritual Damar Selwu pada 17 Rayagung. Damar adalah 

lelntelra, dan selwu adalah selribu, makna dari damar selwu adalah lelntelra yang 

belrjumlah selribu (banyak/belsar). Damar sewu digunakan sebagai simbol terang 

yang menerangi jiwa dan juga digunakan sebagai doa pembuka untuk 

keberlangsungan Upacara Seren Taun. damar selwu juga bisa diselbut selbagai 

tontonan tapi utamanya tuntunan.69 Proselsi ini dilakukan olelh pasukan belrkuda 

belrjumlah elmpat orang yang melngambil inti api dari pusat api di Paselban Tri Panca 

Tunggal. 

2) Pesta Dadung atau Budak Angon 
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Proselsi sellanjutnya adalah ritual Pelsta Dadung atau Budak Angon pada 18 

Rayagung. Pelsta dadung dibagi keldalam tiga bagian, yaitu: (1) Tari Budak Angon, 

(2) Pelmbuangan Hama dan Pelnanaman Pohon, dan (3) Kelntongan Selwu. 

Sellanjutnya ada Malam Kidung Spiritual dilaksanakan pada tanggal 21 Rayagung 

yaitu malam melnjellang prosels puncak selreln taun. Selama proses ini, penduduk 

bahu membahu menghiasi area dengan tumpukan padi yang sangat besar yang 

dihiasi dengan berbagai jenis buah-buahan yang berwarna-warni, dengan buah 

jambu air berwarna merah yang mendominasi bentuk tumpukan padi.70 

a. Tari Budak Angon 

Upacara ini dilaksanakan di Situ Hyang selbuah telmpat yang di kelramatkan, 

melski dikatakan situ ditelmpat ini nyatanya tidak ada danau yang ada hanya 

pelrbukitan yang dikellilingi belbatuan. Upacara ini telrdiri atas pelnari, pelnyanyi, dan 

pelmain musik. Melrelka belrpelran selbagai budak angon (pelnggelmbala). Tali 

tambang, yang merupakan representasi kekuatan yang terkandung dalam simpul, 

adalah salah satu peralatan yang harus tersedia. Upacara ini pada awalnya diadakan 

sebagai cara untuk menghibur para penggembala, yang sangat penting untuk 

kesuksesan pertanian. Selain itu, simbolisme penggembala mencerminkan 

tanggung jawab seorang pemimpin terhadap orang-orang di bawahnya dan terhadap 

dirinya sendiri. 

b. Simbolis Pembuangan Hama 

Seltellah itu, upacara belrganti tahapan delngan proselsi simbolik melmbuang 

hama. Upacara dipimpin olelh keltua adat. Pada proselsi ini, keltua adat belrdoa sambil 

melrapatkan tangan selolah seldang belrselmeldi di hadapan satu belnda kelcil yang 

telrbungkus. Benda tersebut melambangkan hama, dan hanya ketua adat yang 

mengetahui isinya. Prosesi pembuangan hama dilakukan dalam upacara ini karena 

dipercayai bahwa para penggembala diibaratkan sebagai elemen yang dapat 

mengusir kehadiran hama. Bagi masyarakat Cigugur, hama memiliki makna yang 
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khusus.71 Masyarakat meyakini bahwa hama adalah ciptaan Tuhan yang memiliki 

nilai dan tidaklah tidak bermanfaat, namun manusia belum sepenuhnya memahami 

manfaat yang dapat diperoleh dari keberadaan hama. Oleh karena itu, pendekatan 

yang diambil adalah menghindari keberadaan hama daripada memusnahkannya. 

c. Penanaman Pohon 

Setelah prosesi pembuangan hama selesai, ketua adat dan undangan akan 

menanam berbagai tanaman. Penanaman ini merupakan bagian dari upaya 

masyarakat adat untuk meningkatkan kesuburan tanah. Tujuannya adalah agar 

tanaman dapat tumbuh dengan subur dan upaya penhijauan berhasil setelah risiko 

hama berkurang. Tanaman buah-buahan yang dianggap bermanfaat, seperti durian, 

nangka, jambu, dan sebagainya, adalah tanaman yang sering ditanam di Situ 

Hyang.72 

d. Kentongan Sewu 

Proselsi sellanjutnya Kelntongan Selwu adalah contoh nyata bagaimana musik 

dan instrumeln tradisional melmainkan pelran pelnting dalam koordinasi dan 

pelnyellelnggaraan upacara budaya. Kelntongan Selwu, telrbuat dari kayu, melmiliki 

fungsi praktis dalam melmbelrikan isyarat dan tanda-tanda yang dipelrlukan sellama 

upacara. Namun, sellain pelran praktisnya, kelntongan ini juga melmiliki makna 

simbolis yang melndalam. Ini melncelrminkan kelsellarasan dan kelrja sama dalam 

masyarakat Delsa Cigugur, selrta melmpelrkaya nuansa budaya yang melramaikan 

acara Selreln Taun.73 

3) Malam Kidung Spiritual 

Kelmudian, pada malam 21 Rayagung, masyarakat belrkumpul untuk 

melngadakan Malam Kidung Spiritual. Dalam proselsi ini, melrelka belkelrja sama 

untuk melnghias ruangan delngan melnggunakan tumpukan belsar padi yang 

didelkorasi delngan belrbagai buah-buahan belrwarna-warni, telrutama buah jambu air 
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melrah, yang melnjadi ellelme ln dominan dalam delkorasi tumpukan padi. Pada malam 

ini, masyarakat belrkumpul untuk melnyanyikan kidung-kidung spiritual yang 

melngungkapkan rasa syukur kelpada elntitas spiritual, selpelrti delwa-delwa dan 

lelluhur, yang melrelka pelrcayai belrpelran dalam kellimpahan hasil paneln dan 

pelrtanian. Mellalui nyanyian ini, melrelka belrbagi rasa syukur atas hasil paneln yang 

tellah melrelka telrima dan melmohon belrkah untuk masa delpan. Malam Kidung 

Spiritual melnciptakan rasa kelsatuan di antara masyarakat Delsa Cigugur, melmbawa 

melrelka belrsama-sama dalam kelgiatan kelagamaan yang melndalam.74 

Proselsi sellanjutnya adalah ngarelrelmokelun, yaitu melmpelrtelmukan belnih 

jantan dan beltina dari tumbuhan selpelrti tanaman padi, jagung atau tanaman 

pelrtanian lainnya yang me lnjadi makanan pokok masyarakat seltelmpat, selrta 

melndoakan belnih (doa yang dilafadzkan melnggunakan bahasa sunda. Dalam 

pelmbacaannya nama dari Pwah Aci (selring diselbut) yang helndak ditanam supaya 

hasilnya lelbih baik. Upacara ini telrmasuk sakral bagi masyarakat Cigugur dan 

Badui yang melnganut ajaran Sunda Wiwitan (Sunda yang Asal). Melnurut keltua 

Pelnghayat Kelpelrcayaan75, inti dari upacara ini adalah melnggabungkan belnih jantan 

dan belnih beltina dari tumbuhan, yang dipelrcayai selbagai tahap pelrtelmuan elnelrgi 

hidup dari Sang Hyang Asri Pwah Aci. Elnelrgi Pwah Aci ini melngandung unsur 

kelsuburan dan kelbelrkahan yang turun kel bumi dan kelmudian melrelsap kel dalam 

makanan yang dikonsumsi. Pwah Aci dianggap selbagai manifelstasi dari kelilahian. 

Olelh karelna itu, keltika Pwah Aci turun kel bumi dan telrselrap dalam bahan makanan, 

hal ini melnciptakan dua kelsadaran pelnting: rasa syukur atas anugelrah yang 

dibelrikan dan tanggung jawab untuk tidak melnyalahgunakan alam, karelna seltiap 

ellelmeln alam me lngandung kelhadiran Tuhan yang patut dihormati.76 

4) Puncak Acara Seren Taun 
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Puncak Proselsi Selreln taun 22 Rayagung. Proselsi puncak ritual telrselbut 

telrdiri atas: Pelrselmbahan kelselnian, Ngajayak, Rajah  dan Tumbuk padi. Pada 

Proselsi puncak Selreln taun diawali pelrselmbahan Tari Jamparing Hapsari, Tari 

Buyung, Pelrtunjukan Angklung Buncis, dan Heleran Melmelron. Keldua, Ngajayak 

adalah proses persembahan hasil bumi dengan tiga tahap utama. Setelah Babarit, 

mantra doa atau Rajah Pambuka Marga Waluya (Rajah Pwahaci) disampaikan 

dengan musik Babarit. Tumbuk Padi, atau nutu, adalah tahap berikutnya. Prosesi 

puncak biasanya dilakukan pada tanggal 22 Rayagung sebelum Ngajayak, dan 

persembahan hasil bumi merupakan acara tertinggi. Puncak acara dimulai dengan 

berbagai persembahan seni, termasuk tari, musik, dan dramatisasi pertunjukan 

Memeron. 

a. Heleran Memeron 

Upacara dimulai dengan rombongan pengiring yang membawa hasil 

pertanian dari semua arah mata angin ke satu lokasi. Dua gadis di barisan terdepan 

membawa produk pertanian, seperti padi, buah-buahan, dan lainnya. Mereka diikuti 

oleh sekelompok sebelas gadis, masing-masing diayungi oleh seorang pemuda 

membawa hiasan janur berlapis tiga, yang melambangkan tahapan spiritual 

manusia.77 

Dalam kelyakinan melrelka, pemuda dan pemudi dianggap sebagai generasi 

penerus bangsa, yang akan melanjutkan kehidupan, dan oleh karena itu mereka 

ditempatkan di barisan depan. Kehadiran gadis-gadis dan pemuda dalam 

pelaksanaan upacara ini memiliki makna penting karena keperawanan dan 

keperjakaan dalam upacara ini melambangkan kesucian. Di belakang mereka, para 

orang tua, laki-laki dan perempuan, mengangkat dan memikul hasil pertanian.78 

Sebagian masyarakat Penghayat percaya bahwa posisi orang tua di belakang sambil 

memikul beban menunjukkan tanggung jawab dan beban manusia. Orang tua 

berada di belakang untuk mengawasi dan membimbing generasi yang lebih muda. 
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Setelah rombongan yang membawa produk pertanian berkumpul di tempat tersebut, 

acara kemudian dilanjutkan dengan sambutan di halaman depan Paseban Tri Panca 

Tunggal. Di sana, tarian kolosal termasuk tarian Buyung dan Angklung Buncis dari 

Cigugur.79 

b. Rajah Siliwangi 

Proselsi sellanjutnya ialah, Doa atau Rajah Siliwangi dalam tradisi Selreln 

Taun di Delsa Cigugur adalah momeln sakral yang melncelrminkan hubungan antara 

manusia, alam, dan elntitas spiritual dalam kelhidupan selhari-hari masyarakat. 

Dalam doa ini, masyarakat melngungkapkan pelrmohonan pelrlindungan dan belrkah 

kelpada Siliwangi, elntitas spiritual yang dianggap melmiliki pelngaruh belsar telrhadap 

hasil paneln dan pelrtanian. Melrelka juga melmbelrikan pelnghormatan kelpada lelluhur 

dan akar budaya melrelka yang kaya, sambil melmohon kelseljahtelraan untuk selluruh 

komunitas.80 Doa ini melnjadi ungkapan rasa syukur, harapan, dan pelnghargaan 

yang melndalam telrhadap alam, hasil paneln yang mellimpah, selrta tradisi yang tellah 

diwariskan dari gelnelrasi kel gelnelrasi. 

c. Ngajayak 

Prosesi selanjutnya adalah Ngajayak, di mana para tokoh memberikan padi 

hasil panen kepada masyarakat untuk kemudian ditumbuk bersama, dan kemudian 

hasilnya dibagikan kepada orang yang membutuhkan. 20 kwintal padi ditumbuk. 

Di kompleks Taman Sari Paseban, yang terletak di sebelah utara gedung Paseban, 

ribuan orang dari berbagai kelompok yang hadir, tanpa memandang agama mereka, 

bergantian menumbuk padi.81 

Masyarakat Delsa Cigugur melyakini bahwa Padi dianggap sebagai sumber 

kehidupan, yang mirip dengan ibu yang melahirkan. Bagi masyarakat adat, siklus 

alam padi melambangkan proses kelahiran anak yang sangat sakral dan penting. 

Masyarakat adat meyakini bahwa padi memiliki peran utama dalam kehidupan 

                                                             
79 Mohammad Royyani, “Upacara Selreln Taun Di Cigugur, Kabupateln Kuningan, Jawa Barat: 

Tradisi Selbagai Basis Pellelstarian Lingkungan”, Jurnal Biologi Indonelsia, 4.5 (2017), 399–415. 
80 Wawancara delngan Oyo Sutaryo selbagai lurah di delsa Cigugur 
81 Wawancara delngan Abah Subrata salah satu selselpuh masyarakat Sundawiwitan di delsa Cigugur 



46 
 

mereka. Kehidupan mereka tidak akan berjalan dengan baik tanpa padi. Sejak lama, 

masyarakat Sunda telah terikat dengan pola hidup agraris, di mana semua yang 

berkaitan dengan pertanian dianggap sakral dan dimulai dengan berbagai ritual. 

Padi juga dianggap memiliki makna spiritual yang mendalam dalam masyarakat 

adat.82  

Padi selndiri disimbolkan selbagai lambang kelseljahtelraan. Padi juga dapat 

dimaknai delngan sumbelr kelmakmuran selselorang, karena kehidupan yang makmur 

dapat diidentifikasi dari kemampuan seseorang untuk memiliki akses dan 

mengonsumsi padi. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa tidak semua orang 

pada masa itu dapat menikmati padi dalam kehidupan mereka. Meskipun mereka 

adalah petani sendiri, banyak orang masih mengalami kesulitan mendapatkan padi 

karena kegagalan panen atau masalah ekonomi yang menghalangi mereka.83 

Masa kini proselsi Upacara Selreln Taun selmakin belrkelmbang, melnyelsuaikan 

delngan zaman, prosesi zaman dulu tidak hilang, tetapi berkembang dalam beberapa 

bagian tetap dengan memperhatikan nilai-nilainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
82 Angiel Ridhiana, Tato Anggorodi, and Agus Aprianti, “Makna Ritual Majielkueln Pare l Pada 

Upacara Selre ln Taun Di Kampung Budaya Sindang Barang Kabupateln Bogor”, ‘Thel Melaning of 

Majielkueln Parel’s Ritual at thel Selre ln Taun Celrelmony in Sindang Barang Kampung Budaya Bogor 

Relgelncy’, Jurnal Univelrsitas Tellkom, Bandung, 2018. 
83 Wawancara dengan mang Dadang salah satu warga di desa Cigugur 
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BAB IV 

ANALISIS NILAI ETIKA LINGKUNGAN DALAM TRADISI SEREN 

TAUN DI CIGUGUR-KUNINGAN 

 

A. Simbol-simbol Pelestarian Lingkungan dalam Upacara Seren Taun 

Tradisi Seren Taun bukan hanya sekadar perayaan panen, melainkan sebuah 

upacara yang erat kaitannya dengan pertanian dan keharmonisan dengan alam 

sekitar. Dalam keseluruhan prosesi ini, masyarakat Desa Cigugur dengan kuat 

mengekspresikan komitmen mereka terhadap pelestarian lingkungan. Simbol-

simbol yang terwujud dalam tradisi ini menjadi cerminan nyata dari kesadaran dan 

tanggung jawab terhadap ekosistem lokal. Melalui Seren Taun, padi diangkat 

sebagai simbol utama, mewakili bukan hanya hasil pertanian, tetapi juga anugerah 

alam yang perlu dijaga dengan penuh hormat.  

Selain itu, simbolisme alam seperti tanaman dan hewan yang mungkin 

diikutsertakan dalam prosesi memberikan dimensi tambahan terkait dengan 

keterkaitan erat dengan sumber daya alam. Gotong royong, yang menjadi semangat 

utama Seren Taun, mencerminkan kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga dan 

merawat lingkungan bersama-sama. Penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan 

dalam seluruh pelaksanaan upacara menegaskan bahwa tradisi ini bukan hanya 

sekadar perayaan, tetapi juga manifestasi konkret dari upaya pelestarian lingkungan 

yang berkelanjutan. Oleh karena itu, terdapat banyak simbol pelestarian lingkungan 

yang tercermin dalam prosesi ini. Berikut beberapa simbol yang menggambarkan 

komitmen masyarakat terhadap pelestarian lingkungan dalam Seren Taun. 

a. Ritual Simbolis Pembuangan  Hama 

Dalam tradisi Seren Taun yang diadakan di Desa Cigugur, pembuangan 

hama memiliki tujuan yang kaya akan makna, seperti pengendalian hama mencakup 

mencegah kerusakan tanaman, melindungi kesehatan manusia, meminimalkan 

kontaminasi lingkungan, dan mengurangi ketergantungan pada pestisida. 
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Pada ritual pesta Dadung, prosesi ini dilaksanakan di Situ Hyang sebuah 

tempat yang di keramatkan, kepemimpinan dipegang oleh seorang ketua adat. 

Dalam rangkaian prosesi tersebut, ketua adat melakukan doa sambil merapatkan 

tangan, menyerupai seorang yang tengah bermeditasi, di depan sebuah objek kecil 

yang dibungkus kain. Objek tersebut merupakan representasi simbolisasi dari hama. 

Isi dari objek tersebut hanya diketahui oleh ketua adat, dan tahapan dalam prosesi 

melibatkan tindakan pembuangan hama. Simbolis hama dalam prosesi tersebut 

dikaitkan dengan keyakinan bahwa para penggembala dianggap sebagai elemen 

yang memiliki kemampuan untuk mengusir keberadaan hama. Bagi masyarakat 

Cigugur, hama memiliki signifikansi khusus.84 

Masyarakat Cigugur memandang hama sebagai ciptaan Tuhan yang tidak 

disia-siakan, dan mereka yakin bahwa meskipun manusia mungkin belum 

sepenuhnya memahami manfaat yang terkandung dalam keberadaan hama, hama 

tetap memiliki peran penting dalam ekosistem pertanian.85 Oleh karena itu, 

pembuangan hama bukanlah upaya untuk menghapus mereka dari lingkungan, 

tetapi lebih sebagai tindakan simbolis yang mencerminkan usaha membersihkan 

lahan pertanian dari gangguan dan hama. Hal ini dilakukan dalam rangka 

menghormati Dewi Sri, dewi bumi dan pertanian, serta melambangkan 

perlindungan terhadap hasil panen yang telah dihasilkan. Selain itu, tindakan ini 

juga memperkuat hubungan spiritual dan nilai-nilai keagamaan dalam masyarakat 

Cigugur, yang melihat keberadaan hama sebagai bagian dari rencana Tuhan. 

b. Penanaman Pohon 

Penanaman pohon juga merupakan salah satu aspek penting dalam tradisi 

Seren Taun di Desa Cigugur. Tradisi ini mengandung makna mendalam dan nilai-

nilai yang berkaitan dengan perlindungan lingkungan dan keseimbangan alam. 

Dalam upacara Seren Taun, penanaman pohon sering kali menjadi simbol upaya 

                                                             
84 Wawancara dengan Mang Ujang sebagai panitia acara tradisi Seren Taun 
85 Annisa Utami, Asep Mulyana, and Itaristanti, ‘Peran Tradisi Seren Taun Dalam Upaya 

Meningkatkan Pewarisan Nilai-Nilai Sosial Dan Budaya Di Kalangan Remaja Kelurahan Cigugur 

Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan’, Jurnal Edueksos, V.1 (2016), 99–113. 
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untuk menjaga dan memelihara tanah pertanian serta memperkuat koneksi antara 

manusia dan alam. 

Setelah rangkaian prosesi pembuangan hama telah selesai dilaksanakan, 

kepala adat, bersama dengan para tamu undangan, melaksanakan tindakan 

menanam berbagai jenis tanaman sebagai bagian dari tradisi tersebut. Proses 

penanaman pohon ini merupakan upaya yang diambil oleh komunitas adat untuk 

memajukan kesuburan tanah, dengan harapan bahwa setelah upaya untuk 

menghindari hama telah berhasil, tanaman akan tumbuh subur dan inisiatif untuk 

menghijaukan kawasan, khususnya Kawasan Situ Hyang, akan berhasil mencapai 

tujuannya. Tumbuhan yang digunakan dalam prosesi penanaman ini biasanya 

berupa jenis tumbuhan buah-buahan yang dianggap memiliki manfaat yang 

signifikan, seperti durian, nangka, jambu, dan jenis tanaman lain yang serupa.86 

Penanaman pohon dalam tradisi Seren Taun di Desa Cigugur mencerminkan 

beragam tujuan yang mendalam dan relevan dengan kehidupan masyarakat 

setempat. Salah satunya adalah tujuan lingkungan, di mana penanaman pohon 

menjadi langkah penting dalam menjaga dan melindungi ekosistem lokal. Pohon-

pohon ini membantu mengurangi erosi tanah, mencegah degradasi lingkungan, dan 

mempertahankan keberlanjutan lahan pertanian. Selain itu, tindakan ini juga 

mengandung makna keseimbangan alam, menggambarkan harmoni antara manusia 

dan alam serta pentingnya menjaga keseimbangan ini dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Mitos Ikan Dewa di Balong Girang 

Di desa Cigugur terdapat sebuah Balong Girang, yang merupakan suatu  

kolam pemandian umum ini berasal dari mata air langsung dan berasal dari aliran 

air yang mengalir melalui batuan cadas dan lereng-lereng di sekitarnya. Kolam ini 

memungkinkan orang mandi atau berenang di dalamnya, tetapi juga mengalir di 

antara akar-akar pohon yang rindang di sekitar kolam.  

                                                             
86 Wawancara dengan Abah Subrata salah satu sesepuh masyarakat Sundawiwitan di desa Cigugur 
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Kolam ini menjadi tempat tinggal bagi satu jenis ikan yang memiliki nilai 

keramat dalam pandangan masyarakat setempat. Jenis ikan ini dikenal sebagai ikan 

kancra dan dijuluki sebagai lauk dewa oleh masyarakat. Masyarakat adat 

melakukan praktik pelestarian dengan mempertahankan keyakinan bahwa ikan 

yang ada di sana tidak boleh dikonsumsi karena dianggap sebagai ikan yang disukai 

oleh para dewa. Mereka menjaga keberlangsungan ikan tersebut dengan 

mengandalkan mitos yang mengisahkan tentang konsekuensi bagi siapa pun yang 

melanggar tradisi dengan memakan ikan tersebut. Kisah-kisah yang diceritakan 

oleh ketua adat dan masyarakat menunjukkan bahwa hukuman bencana diberikan 

kepada mereka yang melanggar larangan ini. Bencana ini sering kali 

mengakibatkan kematian yang tragis bagi pelanggar larangan tersebut.87  

Melalui narasi mitos dan legenda, masyarakat Desa Cigugur telah 

memberikan upaya perlindungan dan penghormatan terhadap ikan tersebut, yang 

pada gilirannya berhasil menjaga keberlangsungan hidupnya tanpa menghadapi 

risiko kepunahan. Kemungkinan besar, jika masyarakat Desa Cigugur tidak 

memberikan penghormatan ini, ikan tersebut mungkin akan menghadapi risiko 

kepunahan. 

d. Penumbukan Padi 

Padi memegang peranan sentral dalam tradisi Seren Taun di Desa Cigugur, 

menjadi simbol kelimpahan dan kesejahteraan yang menjadi landasan kehidupan 

masyarakat setempat. Tanaman padi bukan sekadar mata pencaharian, melainkan 

juga merupakan inti dari identitas budaya dan keberlanjutan tradisi. Dalam tradisi 

Seren Taun, padi dimunculkan ketika prosesi ngajayak dan penumbukan padi. 

Dalam prosese Ngajayak, terjadi penyerahan hasil panen padi dari para 

tokoh desa kepada masyarakat untuk diproses secara kolektif, dan hasil berasnya 

akan didistribusikan kepada individu yang membutuhkan. Terdapat 20 kwintal padi 

yang akan diolah. Ribuan orang dari berbagai kelompok, tanpa memandang agama 

                                                             
87 Mohammad Royyani, ‘Upacara Seren Taun Di Cigugur, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat: 

Tradisi Sebagai Basis Pelestarian Lingkungan’, Jurnal Biologi Indonesia, 4.5 (2017), 399–415. 
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mereka, turut serta bergantian dalam menumbuk padi di kompleks Taman Sari 

Paseban yang terletak di sebelah utara gedung Paseban.88 

Masyarakat Desa Cigugur meyakini bahwa padi dianggap sebagai elemen 

vital kehidupan, mirip dengan peranan ibu yang melahirkan. Bagi masyarakat adat, 

siklus alam yang melibatkan padi seperti proses kelahiran anak dari bumi ibu, dan 

posisinya sangat dihormati secara sakral. Keyakinan ini menegaskan bahwa padi 

memiliki peran utama dalam kehidupan masyarakat.89 Kehidupan kita sangat 

tergantung pada keberadaan padi. Masyarakat Sunda secara historis memiliki 

hubungan yang kuat dengan pola kehidupan pertanian. Karena setiap hal yang 

berkaitan dengan pertanian dianggap sakral dan dimulai dengan berbagai ritual, 

masyarakat adat menganggap bahwa padi memiliki dimensi spiritual.90 Padi sendiri 

disimbolkan sebagai lambang kesejahteraan.  

Dengan demikian, padi memiliki peran yang mendalam dalam menjaga akar 

budaya, memperingati keberhasilan panen, dan menjalin koneksi erat antara 

manusia, alam, dan spiritualitas dalam tradisi Seren Taun di Desa Cigugur. 

e. Heleran Memeron 

Heleran Memeron adalah istilah dalam tradisi Seren Taun di Desa Cigugur 

yang mengacu pada salah satu tahapan penting dalam upacara tersebut. Heleran 

Memeron merupakan prosesi yang melibatkan berjalan di sepanjang jalur tertentu 

sambil membawa peralatan dan sesajen sebagai bagian dari perayaan panen. 

Prosesi Ngajayak dimulai dengan para pengiring yang datang dari keempat 

penjuru mata angin untuk membawa hasil pertanian ke satu tempat. Dua gadis di 

barisan terdepan membawa padi, buah-buahan, dan hasil pertanian lainnya, dan 

sebelas gadis lain ditemani oleh pemuda yang memakai janur tiga lapis, 

                                                             
88 Wawancara dengan Abah Subrata salah satu sesepuh masyarakat Sundawiwitan di desa Cigugur 
89 Wawancara dengan Abah Subrata salah satu Sepuh di Desa Cigugur 
90 Angie Ridhiana, Tato Anggorodi, and Agus Aprianti, “Makna Ritual Majiekuen Pare Pada 

Upacara Seren Taun Di Kampung Budaya Sindang Barang Kabupaten Bogor”, ‘The Meaning of 

Majiekuen Pare’s Ritual at the Seren Taun Ceremony in Sindang Barang Kampung Budaya Bogor 

Regency’, Jurnal Universitas Telkom, Bandung, 2018. 
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melambangkan tahapan spiritual manusia.91 Menurut kepercayaan mereka, pemuda 

dan pemudi dianggap sebagai generasi penerus dan harapan bangsa yang akan 

melanjutkan perjalanan hidup, oleh karena itu, mereka ditempatkan di barisan 

terdepan. Keterlibatan pemuda dan pemudi dalam prosesi tersebut dianggap penting 

karena dalam pandangan masyarakat, keperjakaan dan keperawanan dianggap 

sebagai simbol kesucian. Orang tua, baik laki-laki maupun perempuan, berada di 

belakang para pemuda dan pemudi, mengangkat dan memikul hasil pertanian. 

Sebagian orang yang berpendapat ini percaya bahwa posisi orang tua yang memikul 

tanggung jawab tersebut menunjukkan ajaran tentang beban dan tanggung jawab 

dalam hidup manusia. Orang tua berada di belakang sambil memberikan bimbingan 

dan pengawasan kepada generasi yang lebih muda. 

Heleran Memeron adalah contoh nyata bagaimana tradisi Seren Taun di 

Desa Cigugur menghormati alam, menghargai hasil panen, dan memelihara akar 

budaya serta kepercayaan masyarakat terhadap keseimbangan antara manusia dan 

alam. 

f. Prosesi Ngareremokeun 

Prosesi ngareremokeun dalam tradisi Seren Taun di desa Cigugur 

merupakan peristiwa sakral yang menggambarkan kedalaman hubungan antara 

manusia dan alam. Dalam prosesi ini, benih padi jantan dan betina digabungkan 

dengan doa-doa suci dan nyanyian, menciptakan simbolik perkawinan antara unsur-

unsur alam yang esensial dalam pertanian. 

Dalam prosesi ngareremokeun, tindakan utamanya adalah menggabungkan 

benih padi dan tanaman pertanian lainnya yang menjadi sumber makanan penting 

masyarakat setempat, seperti jagung. Dalam prosesi ini, ada doa khusus yang 

diucapkan dalam bahasa Sunda yang ditujukan kepada Pwah Aci, yang dianggap 

sebagai entitas ilahi yang mengawasi tanaman yang akan ditanam. Prosesi ini 

memiliki nilai sakral dalam budaya Cigugur dan Badui, yang menganut 

                                                             
91 Mohammad Royyani, “Upacara Seren Taun Di Cigugur, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat: 

Tradisi Sebagai Basis Pelestarian Lingkungan”, Jurnal Biologi Indonesia, 4.5 (2017), 399–415. 
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kepercayaan Sunda Wiwitan. Menurut ketua Penghayat Kepercayaan92, Inti dari 

prosesi ini adalah menggabungkan benih tanaman jantan dan betina, yang dianggap 

sebagai tahap pertemuan energi kehidupan dari Sang Hyang Asri Pwah Aci. 

Dipercaya bahwa energi ini mengandung unsur berkat dan kesuburan, yang 

mengalir ke bumi dan meresap ke dalam makanan yang dimakan manusia. Pwah 

Aci dianggap sebagai representasi dari ketuhanan, sehingga ketika energi Pwah Aci 

ini hadir dalam bahan makanan, itu menciptakan dua kesadaran penting: rasa 

syukur atas anugerah yang diberikan dan tanggung jawab untuk menjaga alam, 

karena setiap elemen alam mengandung kehadiran Tuhan yang patut dihormati.93 

Proses ini mengilhami rasa hormat dan kepedulian terhadap kualitas benih, 

yang menjadi pondasi bagi hasil panen yang melimpah. Seiring dengan perubahan 

zaman, tradisi ini tidak hanya mempertahankan akar budaya yang kaya, tetapi juga 

mempromosikan praktik pertanian yang berkelanjutan, memastikan bahwa 

kekayaan tanah subur Cigugur akan tetap memberikan hasil bagi generasi 

mendatang. 

B. Nilai-nilai Etika Lingkungan pada Tradisi Seren Taun 

 Nilai etika lingkungan dalam tradisi adalah prinsip-prinsip moral dan 

norma-norma yang tercermin dalam praktik budaya dan kepercayaan tradisional 

suatu masyarakat. Nilai-nilai ini mengarah pada penghormatan, pelestarian, dan 

perlindungan lingkungan alam serta memberikan pedoman etis bagi individu dan 

kelompok dalam berinteraksi dengan alam.94 Berikut nilai etika lingkungan 

berdasarkan teori yang dikemukakan Sonny Keraf. 

a. Sikap Hormat Terhadap Alam (Respect for Nature)  

Sikap hormat terhadap alam adalah prinsip etika lingkungan yang 

menekankan pada pentingnya menghargai dan menghormati hak semua makhluk 

                                                             
92 Wawancara dengan Abah Subrata salah satu sesepuh masyarakat Sundawiwitan di desa Cigugur 
93 Lia Amalia and Warli Haryana, “Upacara Serentaun Sebagai Bentuk Rasa Syukur Masyarakat 

Kuningan Di Bidang Pertanian”, Acintya: Jurnal Penelitian Seni Budaya, 14.2 (2022), 163–67. 
94 Laila, “Nilai Etika Lingkungan Pada Kearifan Lokal...”, JurnalPost, (3 Juni 2022), 

https://jurnalpost.com/nilai-etika-lingkungan-pada-kearifan-lokal-merti-desa-di-dusun-krandon-

wedomartani/33911/# (Diakses pada 03 Oktober 23) 

https://jurnalpost.com/nilai-etika-lingkungan-pada-kearifan-lokal-merti-desa-di-dusun-krandon-wedomartani/33911/
https://jurnalpost.com/nilai-etika-lingkungan-pada-kearifan-lokal-merti-desa-di-dusun-krandon-wedomartani/33911/
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baik hayati maupun non-hayati untuk berada, hidup, tumbuh, dan berkembang 

secara alamiah sesuai dengan tujuan penciptanya. Prinsip ini menunjukkan bahwa 

manusia perlu merawat, menjaga, melindungi, dan melestarikan alam beserta 

seluruh isinya serta tidak diperbolehkan merusak alam tanpa alasan yang dapat 

dibenarkan secara moral.95 Dalam tradisi Seren Taun, salah satu sikap hormat 

terhadap alam ditunjukkan dengan dilaksanakannnya prosesi ngareremokeun. 

Dalam prosesi ngareremokeun, tindakan utamanya adalah menggabungkan 

benih padi dan tanaman pertanian lainnya yang menjadi sumber makanan penting 

masyarakat setempat, seperti jagung. Dalam acara ini, terdapat doa khusus yang 

diucapkan dalam bahasa Sunda dan ditujukan kepada Pwah Aci, yang dianggap 

sebagai entitas ilahi yang memantau pertumbuhan tanaman yang akan 

ditanamIntinya, prosesi ini menggabungkan benih jantan dan betina dari tanaman, 

dipercayai sebagai pertemuan energi kehidupan yang berasal dari Sang Hyang Asri 

Pwah Aci. Energi yang dibawa oleh Pwah Aci ini mengandung unsur kesuburan 

dan berkat yang mengalir ke bumi, lalu meresap ke dalam makanan yang akan 

dikonsumsi. Pwah Aci dianggap sebagai representasi dari ketuhanan, sehingga 

ketika energi Pwah Aci hadir dalam makanan, hal itu menciptakan dua kesadaran 

penting: rasa syukur atas anugerah yang diberikan dan tanggung jawab untuk 

menjaga alam, karena setiap unsur alam memiliki kehadiran Tuhan yang harus 

dihormati.96 

Prosesi ngareremokeun dalam tradisi Seren Taun di Desa Cigugur 

menggambarkan hubungan erat antara manusia, alam, dan nilai-nilai keagamaan 

dalam kerangka pelestarian lingkungan. Dalam prosesi ini, rasa hormat mendalam 

terhadap alam dan keyakinan agama bergabung dalam doa-doa yang ditujukan 

kepada Pwah Aci, entitas ilahi yang mengawasi tanaman. Dalam ritual penyatuan 

benih, konsep keseimbangan ekosistem dan tanggung jawab manusia terhadap 

lingkungan tercermin dengan jelas. Sikap hormat terhadap alam, yang tercermin 

                                                             
95 Sonny Keraf, “Etika Lingkungan Hidup”,... hal. 168 
96 Lia Amalia and Warli Haryana, “Upacara Serentaun Sebagai Bentuk Rasa Syukur Masyarakat 

Kuningan Di Bidang Pertanian”, Acintya: Jurnal Penelitian Seni Budaya, 14.2 (2022), 163–67. 
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dalam prosesi ngareremokeun memiliki dampak. Salah satu dampak utama adalah 

pelestarian lingkungan, di mana sikap ini mendorong perilaku pelestarian alam dan 

penggunaan sumber daya alam yang bijak. 

Dalam prosesi ngareremoken, terdapat sikap hormat yang mendalam 

terhadap alam yang mencerminkan hubungan harmonis antara manusia dan 

lingkungan. Tradisi ini mewakili nilai-nilai keberlanjutan, kesadaran spiritual, 

penghargaan terhadap alam, dan kebijaksanaan dalam penggunaan sumber daya 

alam. 

b. Prinsip Tanggung Jawab Moral Terhadap Alam (Moral 

Responsibility for nature) 

Prinsip tanggung jawab moral terhadap alam adalah salah satu prinsip etika 

lingkungan hidup yang menekankan bahwa manusia harus bertanggung jawab atas 

tindakan atau perbuatan yang dilakukannya terhadap alam. Prinsip ini merupakan 

tanggung jawab moral terhadap alam karena manusia adalah bagian integral dari 

alam dan setiap makhluk hidup diciptakan oleh Tuhan dengan tujuannya masing-

masing guna kepentingan manusia, sehingga manusia tersebut bertanggung jawab 

untuk menjaganya.97 Dalam prosesi pembuangan hama, prinsip tanggung jawab 

menjadi dalam pendekatan masyarakat setempat terhadap hama dan ekosistem. 

Pada ritual pesta Dadung, Prosesi ini dilaksanakan di Situ Hyang sebuah 

tempat yang di keramatkan, kepemimpinan dipegang oleh seorang ketua adat. 

Dalam rangkaian prosesi tersebut, ketua adat melakukan doa sambil merapatkan 

tangan, menyerupai seorang yang tengah bermeditasi, di depan sebuah objek kecil 

yang dibungkus. Objek tersebut merupakan representasi simbolisasi dari hama. Isi 

dari objek tersebut hanya diketahui oleh ketua adat, dan tahapan dalam prosesi 

melibatkan tindakan pembuangan hama. Prosesi pembuangan hama diintegrasikan 

dalam prosesi ini dengan keyakinan bahwa para penggembala dianalogikan sebagai 

                                                             
97 Sonny Keraf, “Etika Lingkungan Hidup”,... hal. 170 
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elemen yang dapat menghalau kehadiran hama. Bagi masyarakat Cigugur, hama 

memiliki konsep makna yang tersendiri.98 

Prinsip Tanggung Jawab Moral Terhadap Alam dalam prosesi pembuangan 

hama dalam tradisi Seren Taun. Masyarakat Cigugur mempraktikkan tanggung 

jawab moral ini dengan menghindari pemberantasan hama dan, sebaliknya, 

menjaga keseimbangan ekosistem serta menghormati peran setiap unsur di 

dalamnya. Mereka memandang hama sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 

ekosistem yang harus dijaga, dan hal ini mencerminkan keyakinan moral mereka 

akan pentingnya memelihara keberlanjutan alam.99 Salah satu dampak paling 

signifikan adalah pelestarian lingkungan. Dengan menghindari pemberantasan 

hama dan menjaga keseimbangan ekosistem, masyarakat Cigugur berkontribusi 

pada pelestarian lingkungan dan menjaga ekosistem alam tetap stabil dan 

berkelanjutan. 

Dengan tanggung jawab ini, mereka memperlakukan alam dengan penuh 

hormat, mengelola sumber daya dengan bijak, dan menjaga keseimbangan 

ekosistem.100  

c. Prinsip Solidaritas Kosmis (Cosmis solidarity) 

Prinsip solidaritas kosmis adalah sikap solidaritas manusia dengan alam, 

yang berfungsi untuk mengontrol perilaku manusia dalam batas-batas 

keseimbangan kosmis, serta mendorong manusia untuk mengambil kebijakan yang 

pro alam dan tidak setuju terhadap tindakan yang merusak alam. Prinsip ini muncul 

dari kenyataan bahwa manusia adalah bagian integral dari alam semesta dan dalam 

pandangan ekofeminisme, manusia mempunyai kedudukan sederajat dan setara 

dengan alam lainnya.101 Dalam upacara Seren Taun, masyarakat mengekspresikan 

penghargaan mendalam terhadap alam, merayakan keseimbangan dalam ekosistem 

                                                             
98 Wawancara dengan Mang Ujang sebagai panitia acara tradisi Seren Taun 
99 Wawancara dengan Abah Subrata salah satu sesepuh masyarakat Sundawiwitan di desa Cigugur 
100 Wawancara dengan Abah Subrata salah satu sesepuh masyarakat Sundawiwitan di desa 

Cigugur 
101 Sonny Keraf, “Etika Lingkungan Hidup”,... hal. 173 
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dan mengenang siklus hidup dan kematian sebagai bagian integral dari kesatuan 

kosmis. 

Perayaan Seren Taun adalah bagian penting dari budaya masyarakat Sunda 

dan merupakan wujud penghargaan terhadap alam dan hasil panen yang mereka 

peroleh. Tradisi ini juga memiliki makna spiritual yang dalam, karena melibatkan 

upacara-upacara keagamaan yang menghubungkan manusia dengan alam dan 

Tuhan.102 Upacara tersebut juga bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai moral 

secara tidak langsung agar manusia memperlakukan alam dengan adil. Ekspresi 

rasa syukur itu diwakili dengan pemberian berbagai hasil pertanian, terutama padi. 

Hubungannya dengan legenda Pwah Aci Sanghyang Asri (Dewi Sri) menjadikan 

padi sebagai simbol yang tidak terpisahkan dari upacara tersebut.103 Upacara Seren 

Taun menjadi wadah untuk menggambarkan cerita kuno dari suku agraris Sunda, 

termasuk cerita tentang bagaimana Pwah Aci Syanghyang Asri muncul di bumi. 

Prinsip Solidaritas Kosmis dalam tradisi Seren Taun di Desa Cigugur 

menciptakan hubungan manusia dengan alam. Upacara ini mencerminkan 

keyakinan kuat akan ketergantungan manusia pada alam dan pentingnya menjaga 

keseimbangan ekosistem sebagai bagian dari kesatuan kosmis yang lebih besar. 

Penghargaan terhadap keseimbangan alam dan siklus hidup dan kematian 

menciptakan kesadaran akan pentingnya menjaga harmoni dengan alam semesta. 

Dampak dari Sikap Solidaritas Kosmis dalam tradisi Seren Taun menciptakan 

dampak yang positif. Salah satunya praktik menjaga keseimbangan ekosistem dan 

menghindari pemberantasan hama memungkinkan pelestarian lingkungan yang 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, sikap Solidaritas Kosmis dalam tradisi Seren Taun di 

Desa Cigugur menciptakan perasaan solidaritas antara manusia dan alam serta 

memberikan landasan moral yang kuat untuk praktik pelestarian lingkungan dan 

pelestarian budaya lokal.  

                                                             
102 Dawud, “Upacara Adat Nusantara”, Suara Media Sejahtera; Surakarta, (2008), hal. 33 
103 Wawancara dengan Abah Subrata salah satu sesepuh masyarakat Sundawiwitan di desa 

Cigugur 
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d. Prinsip Kasih Sayang dan Kepedulian terhadap Alam (Caring for 

Nature) 

Prinsip kasih sayang dan kepedulian terhadap alam adalah landasan etika 

lingkungan yang menyoroti pentingnya manusia untuk bersikap solidaritas dan 

peduli terhadap alam serta semua isinya. Prinsip ini menekankan bahwa sikap 

tersebut harus bersifat altruistik, tanpa mengharapkan imbalan, dan tidak 

didasarkan pada kepentingan pribadi, tetapi demi kebaikan alam.104 Dalam prosesi 

penanaman pohon, Prosesi ini mencerminkan kepedulian masyarakat terhadap alam 

dan lingkungan sekitarnya. 

Pada ritual pesta Dadung, Setelah pembuangan hama selesai, ketua adat dan 

undangan akan menanam berbagai tanaman. Tindakan ini merupakan upaya 

masyarakat adat untuk meningkatkan kesuburan tanah dan menjalankan usaha 

penghijauan. Mereka berharap bahwa setelah menghindari hama, tanaman yang 

ditanam akan tumbuh subur, dan upaya untuk menghijaukan kawasan situ Hyang 

akan berhasil. Tanaman buah-buahan yang dianggap menguntungkan, seperti 

durian, nangka, jambu, dan sebagainya, biasanya dipilih untuk ditanam dalam 

proses penghijauan.105 

Dalam prosesi penanaman pohon dalam tradisi Seren Taun di Desa Cigugur. 

Prosesi ini bukan sekadar tindakan fisik, melainkan ekspresi nyata dari kasih sayang 

dan perhatian masyarakat terhadap alam. Melalui penanaman pohon, masyarakat 

mencerminkan penghargaan mendalam terhadap alam sebagai elemen penting 

dalam kehidupan mereka. Salah satu dampak melalui praktik penanaman pohon, 

masyarakat tidak hanya menjaga kelestarian lingkungan alam dan menjaga 

keseimbangan ekosistem, tetapi juga memperoleh manfaat dalam konservasi 

sumber daya alam. Penanaman pohon juga mempengaruhi kualitas udara, 

mengurangi erosi tanah, dan memengaruhi iklim setempat. 

                                                             
104 Sonny Keraf, “Etika Lingkungan Hidup”,... hal. 173 
105 Wawancara dengan Abah Subrata salah satu sesepuh masyarakat Sundawiwitan di desa 

Cigugur 



59 
 

Dalam tradisi Seren Taun di Desa Cigugur, prinsip Kasih Sayang dan 

Kepedulian terhadap Alam memiliki peran yang sangat penting dalam prosesi 

penanaman pohon. Praktik ini mencerminkan penghargaan mendalam terhadap 

alam, keseimbangan ekosistem, dan nilai-nilai lingkungan. 

e. Prinsip No Harm 

Prinsip No Harm, yang menekankan pentingnya untuk tidak menyebabkan 

kerusakan, kerugian, atau penderitaan kepada makhluk hidup dan lingkungan, 

adalah pondasi etika yang mendasari banyak aspek kehidupan.106 Ini mencerminkan 

tanggung jawab moral untuk menjaga kesejahteraan bersama, keadilan, dan 

keberlanjutan dalam interaksi manusia dengan dunia sekitarnya. Prinsip ini 

mengajarkan kita untuk berperilaku dengan integritas dan kebijaksanaan, menjaga 

perlindungan terhadap semua bentuk kehidupan, menghormati hak asasi manusia, 

menjaga kelestarian alam dan ekosistem. Prinsip No Harm yang melarang 

memakan ikan dewa atau ikan kancra merupakan pijakan moral penting dalam 

tradisi masyarakat Desa Cigugur. Prinsip ini mencerminkan penghormatan 

mendalam terhadap alam dan makhluk-makhluk di dalamnya. 

Di desa Cigugur terdapat Ikan Dewa di Balong Girang, yaitu suatu tempat 

pemandian umum atau kolam renang dengan sumber air alami. Kolam ini menjadi 

tempat tinggal bagi satu jenis ikan yang memiliki nilai keramat dalam pandangan 

masyarakat setempat. Jenis ikan ini dikenal sebagai ikan kancra dan dijuluki 

sebagai lauk dewa oleh masyarakat. Karena mereka dianggap sebagai ikan yang 

disukai oleh para dewa, masyarakat adat percaya bahwa ikan Dewa tidak boleh 

dimakan. Untuk menjaga populasi ikan ini, masyarakat bergantung pada cerita 

mitos yang memberikan gambaran tentang konsekuensi bagi siapa pun yang 

melanggar tradisi dengan memakan ikan tersebut. Bagi mereka yang melanggar 

larangan ini, mengakibatkan kematian yang tragis bagi pelanggar larangan tersebut. 

Prinsip No Harm atau tidak menyebabkan kerusakan dalam larangan 

memakan ikan dewa di Balong girang mencerminkan hubungan yang mendalam 

                                                             
106 Sonny Keraf, “Etika Lingkungan Hidup”,... hal. 174 
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antara masyarakat setempat dengan alam dan makhluk suci dalam kepercayaan 

mereka. Larangan ini bukan sekadar peraturan, melainkan ekspresi dari 

penghargaan yang mendalam terhadap kesakralan alam dan entitas suci seperti ikan 

dewa. Masyarakat Cigugur percaya bahwa menjaga keseimbangan ekosistem dan 

alam adalah tugas moral mereka. Dampak dari prinsip "no harm" ini, Masyarakat 

Desa Cigugur melindungi dan menghormati ikan melalui cerita dan legenda untuk 

mencegah populasi ikan punah. 

Dengan menjaga kesakralan alam dan makhluk suci, masyarakat Desa 

Cigugur mempraktikkan nilai-nilai lingkungan, menjaga ekosistem, dan 

menciptakan kesadaran lingkungan yang mendalam dalam komunitas mereka. 

f. Prinsip hidup sederhana dan Selaras dengan Alam 

Prinsip hidup sederhana dan selaras dengan alam merupakan salah satu 

prinsip etika lingkungan hidup yang bertujuan untuk mengajak manusia hidup 

secara sederhana dan selaras dengan alam. Prinsip ini menekankan pada nilai, 

kualitas, dan cara hidup, bukan kekayaan, sarana, serta standar material.107  Dalam 

tradisi Seren Taun di Desa Cigugur, tumbuk padi dan pembagian hasil kepada 

masyarakat sekitar adalah momen yang mencerminkan prinsip hidup sederhana dan 

selaras dengan alam. Proses tumbuk padi secara tradisional menekankan pada 

penggunaan alat-alat sederhana dan tenaga manusia. 

Dalam prosesi Ngajayak, dilakukan penyerahan hasil panen padi dari tokoh 

masyarakat kepada warga, yang kemudian padi tersebut ditumbuk menjadi satu, 

dan padi yang dihasilkan dibagikan kepada masyarakat yang membutuhkan. Jumlah 

beras yang ditumbuk sebanyak 20 kwintal. Ribuan masyarakat dari berbagai 

kalangan, apapun agamanya, bergantian menumbuk padi di kompleks Taman Sari 

Paseban sebelah utara Gedung Paseban.108 

                                                             
107 Alya Putri Mulyani and Adi Firmansyah, “Etika Lingkungan Hidup Dalam Program 

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pertanian Ramah Lingkungan (Kasus Kelompok Tani Patra 

Rangga, Kabupaten Subang)”, Jurnal Resolusi Konflik, CSR Dan Pemberdayaan (CARE), 5.1 

(2020), 22–29. 
108 Wawancara dengan Abah Subrata salah satu sesepuh masyarakat Sundawiwitan di desa 

Cigugur 
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Tradisi tumbuk padi dan pembagian hasil dalam Seren Taun Desa Cigugur 

adalah contoh dari prinsip hidup sederhana dan selaras dengan alam. Dalam proses 

tumbuk padi dengan alat-alat sederhana seperti lesung dan alu, masyarakat 

menghormati alam dengan penggunaan teknologi tradisional yang ramah 

lingkungan. Selain itu, Pembagian hasil kepada masyarakat sekitar juga 

mencerminkan nilai-nilai kebersamaan dan solidaritas. Ini adalah contoh nyata 

bagaimana menjalani prinsip hidup selaras dengan alam dengan keharmonisan 

dalam masyarakat. Dampak dari sikap tersebut ialah, Praktik hidup sederhana 

dengan alat-alat tradisional seperti lesung dan alu memperkuat koneksi manusia 

dengan alam. Selain itu, pembagian hasil kepada masyarakat sekitar mendorong 

solidaritas dan kebersamaan dalam komunitas. 

Dengan demikian, tradisi Seren Taun di Desa Cigugur mengajarkan kita 

untuk hidup sederhana, menghormati alam, dan menjaga keharmonisan dalam 

masyarakat, dengan tumbuk padi dan pembagian hasil sebagai simbol-simbol 

penting dalam menjalani prinsip hidup ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Seren Taun merupakan tradisi Sunda yang ada di desa Cigugur.  dalam 

rangka melestarikan lingkungan. Tradisi ini biasanya dilaksanakan setiap tahun 

sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen yang melimpah dan sebagai upaya 

untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Upacara adat Seren Taun di Cigugur 

berlangsung selama seminggu dimulai pada tanggal 17 Rayagung dan berakhir pada 

tanggal 22 Rayagung. Kegiatan upacara adat Seren Taun memberikan seserahan 

dan rasa syukur atas hasil panen yang berlimpah dan memohon karunia serta 

perlindungan Tuhan dimusim tanam mendatang. Dari pemaparan di bab-bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, bahwa tradisi Seren Taun di Desa Cigugur bukan hanya 

merupakan perayaan panen semata, melainkan sebuah upacara yang sarat dengan 

makna dan nilai-nilai kearifan lokal. Simbol-simbol pelestarian lingkungan dalam 

Seren Taun menjadi cermin dari komitmen masyarakat Cigugur terhadap 

pelestarian alam dan keberlanjutan. Prosesi-prosesi seperti ritual simbolis 

pembuangan hama, penanaman pohon, dan penumbukan padi, menjadi ekspresi 

konkret dari upaya pelestarian lingkungan. Masyarakat Cigugur memandang hama 

sebagai ciptaan Tuhan yang memiliki peran penting dalam ekosistem pertanian, dan 

tindakan pembuangan hama bukanlah untuk menghapus mereka, tetapi sebagai 

tindakan simbolis membersihkan lahan pertanian.  

Penanaman pohon dalam tradisi Seren Taun bukan hanya untuk tujuan 

kesuburan tanah, tetapi juga untuk menjaga ekosistem lokal, mengurangi erosi 

tanah, dan mempertahankan keberlanjutan lahan pertanian. Mitos ikan dewa di 

Balong Girang mencerminkan kebijaksanaan masyarakat dalam menjaga 

keberlanjutan spesies ikan yang dianggap keramat. Prosesi ngareremokeun 

menggambarkan hubungan dalam pertanian sebagai perkawinan alamiah antara 
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unsur-unsur alam. Proses ini menciptakan kesadaran akan pentingnya menjaga 

kualitas benih dan tanggung jawab untuk merawat alam. 

Kedua, nilai etika lingkungan dalam tradisi Seren Taun di Desa Cigugur. 

Beberapa poin penting dapat diambil sebagai kesimpulan:  

1) Sikap Hormat Terhadap Alam (Respect for Nature): Tradisi Seren 

Taun mencerminkan sikap hormat yang mendalam terhadap alam. Prosesi 

ngareremokeun, khususnya dalam penyatuan benih tanaman, menunjukkan 

hubungan erat antara manusia dan lingkungan serta rasa tanggung jawab terhadap 

pelestarian alam. 2) Prinsip Tanggung Jawab Moral Terhadap Alam: 

Masyarakat Cigugur mempraktikkan tanggung jawab moral terhadap alam dalam 

pendekatan mereka terhadap hama dan ekosistem. Mereka menghindari 

pemberantasan hama, menghormati peran setiap unsur dalam ekosistem, dan 

menjaga keseimbangan alam. 3)  Prinsip Solidaritas Kosmis (Cosmic Solidarity): 

Seren Taun menciptakan solidaritas antara manusia dan alam. Upacara ini 

menekankan keseimbangan ekosistem, siklus hidup, dan kematian sebagai bagian 

dari kesatuan kosmis yang lebih besar, menciptakan kesadaran akan pentingnya 

menjaga harmoni dengan alam semesta. 

4) Prinsip Kasih Sayang dan Kepedulian terhadap Alam: Melalui 

prosesi penanaman pohon, masyarakat Cigugur mengekspresikan kasih sayang dan 

kepedulian terhadap alam. Tindakan ini tidak hanya menjaga kelestarian 

lingkungan tetapi juga memberikan manfaat dalam konservasi sumber daya alam. 

5) Prinsip No Harm: Larangan memakan ikan dewa di Balong Girang 

mencerminkan prinsip No Harm. Masyarakat menghormati kesakralan alam dan 

makhluk suci, menciptakan mitos dan legenda sebagai upaya pelestarian dan 

penghormatan terhadap ikan tersebut. 6) Prinsip Hidup Sederhana dan Selaras 

dengan Alam: Tradisi Seren Taun mendorong hidup sederhana dan selaras dengan 

alam. Proses tumbuk padi dengan alat-alat tradisional dan pembagian hasil kepada 

masyarakat mencerminkan prinsip hidup yang menghormati alam dan memupuk 

kebersamaan. 
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Secara keseluruhan, Seren Taun di Desa Cigugur bukan hanya sebuah 

rangkaian tradisi, tetapi juga sebuah ajaran etika lingkungan yang mengajarkan 

nilai-nilai keberlanjutan, kesadaran spiritual, dan penghargaan terhadap alam serta 

cara hidup yang sejalan dengan prinsip-prinsip pelestarian lingkungan. 

B. Saran-saran 

Adapun saran berdasarkan apa yang sudah dipaparkan di bab-bab 

sebelumnya, sebagai berikut: 

1) Saran bagi masyarakat Cigugur 

Selenggarakan kegiatan edukasi tentang pentingnya pelestarian lingkungan. 

Ajak masyarakat untuk menjaga keberlanjutan sumber daya alam, termasuk air 

dan tanah, agar tradisi Seren Taun dapat terus dilaksanakan dalam jangka 

panjang. 

2) Saran bagi masyarakat umum/luar 

Peringatkan masyarakat luar tentang bahaya penggunaan bahan kimia berbahaya 

dalam pertanian. Ajarkan cara mengelola hama secara alami tanpa merusak 

lingkungan sekitar. 

3) Saran bagi peneliti selanjutnya 

Selidiki lebih dalam nilai-nilai filosofis yang mendasari tradisi Seren Taun di 

Desa Cigugur. Fokus pada pemahaman mereka tentang hubungan antara 

manusia, alam, dan makhluk hidup lainnya. Identifikasi konsep-konsep kunci 

yang mungkin menjadi landasan filsafat alam. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Wawancara 

A. Wawancara dengan mang Dadang (salah satu warga Cigugur) 

“Mang Dadang, bisa diceritakan sedikit tentang tradisi Seren Taun yang 

dilaksanakan di Desa Cigugur?” 

Mang Dadang: “Iya, Seren Taun itu acara besar bagi kami di Cigugur. Unggal taun, 

urang ngayakeun acara ieu minangka wujud syukuran atas hasil panen yang 

diberikan oleh Sang Pencipta. Ini adalah waktu di mana semua warga desa 

berkumpul dan bersama-sama menghaturkan rasa terima kasih.” 

“Apa saja kegiatan yang biasanya dilakukan dalam Seren Taun?” 

Mang Dadang: “Biasanya teh, Seren Taun dimulai dengan upacara Damar Sewu. 

Terus, aya ritual doa bersama, baik oleh masyarakat maupun para tokoh agama. 

Puncaknya adalah prosesi Ngajayak, yang merupakan simbol dari panen kita. Padi 

itu kemudian disimpan sebagai benih untuk musim tanam berikutnya.” 

“Apa makna Seren Taun bagi Mang Dadang dan warga Desa Cigugur?” 

Mang Dadang: “Seren Taun lain ngan ukur tradisi, tapi ogé simbol persatuan urang. 

Ini adalah kesempatan bagi warga desa untuk ngarumpul bareng, berbagi cerita, dan 

saling menguatkan. Tradisi ini mengajarkan kami tentang pentingnya bersyukur 

dan menjaga hubungan baik dengan alam dan sesama manusia.” 

“Terima kasih banyak atas penjelasannya, Mang Dadang. Semoga Seren Taun 

terus lestari dan semakin banyak yang mengenal dan menghargai tradisi ini.” 

Mang Dadang: “Iya, sama-sama. Semoga Seren Taun bisa menginspirasi orang 

banyak.” 

B. Wawancara dengan Pak Oyo Sutaryo (Lurah Cigugur) 

“Pak Oyo, bisa dijelaskan tentang tradisi Seren Taun yang rutin dilaksanakan 

di Desa Cigugur?” 

Pak Oyo: “Tentu, Seren Taun itu sudah menjadi tradisi tahunan di Desa Cigugur 

yang diwariskan turun-temurun. Melalui Seren Taun, kita berharap desa ini selalu 

diberkahi dengan hasil panen yang melimpah dan kehidupan yang sejahtera.” 

“Menurut Bapak, apa makna Seren Taun bagi warga Desa Cigugur?” 

Pak Oyo: “Seren Taun itu bukan hanya sekadar upacara adat, tetapi juga perekat 

bagi masyarakat. Ini adalah momen bagi warga untuk berkumpul, bersilaturahmi, 

dan menguatkan rasa kebersamaan. Seren Taun mengajarkan kita untuk selalu 

bersyukur dan menjaga keharmonisan, baik dengan sesama manusia maupun 

dengan alam. Tradisi ini juga mengingatkan kita bahwa kita harus hidup selaras 

dengan alam agar kehidupan kita tetap sejahtera.” 
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“Pak Oyo, bisa diceritakan aktivitas atau ritual khas apa saja yang 

dilakukan selama perayaan Seren Taun di Desa Cigugur?” 

Pak Oyo: “Tentu, Seren Taun di Desa Cigugur punya banyak aktivitas yang 

menjadi bagian dari ritual syukuran kami. Salah satunya, ada prosesi ngarak pare 

atau Heleran Memeron. Padi hasil panen diarak keliling desa, yang 

melambangkan rasa syukur kami atas hasil bumi yang telah diberikan.” 

“Apakah ada kegiatan dalam Seren Taun yang mendukung pelestarian 

lingkungan, Pak?” 

Pak Oyo: “Iya, ada. Dalam Seren Taun, kita juga punya kegiatan seperti penanaman 

pohon. Kami ingin mengajarkan kepada masyarakat, terutama generasi muda, 

bahwa bersyukur itu tidak hanya diucapkan, tetapi juga dengan menjaga 

lingkungan. Alam ini adalah sumber kehidupan kita, dan tanpa lingkungan yang 

lestari, tentu hasil panen dan kehidupan kita akan terpengaruh.” 

“Terima kasih banyak, Pak Oyo, atas penjelasan yang sangat menarik. 

Semoga Seren Taun di Desa Cigugur terus lestari dan semakin dikenal.” 

Pak Oyo: “Sama-sama. Kami juga berharap Seren Taun bisa terus menjadi 

kebanggaan bagi masyarakat Cigugur, dan semoga tradisi ini bisa menginspirasi 

desa-desa lain untuk melestarikan adat dan menjaga alam.” 

C. Wawancara dengan mang Ujang (Salah satu panitia acara Seren Taun) 

“Mang Ujang Terima kasih telah meluangkan waktu untuk berbicara dengan 

kami. Bisa ceritakan sedikit tentang tradisi Seren Taun di Desa Cigugur?” 

Mang Ujang: “Terima kasih juga. Tradisi Seren Taun adalah sebuah acara tahunan 

yang diadakan di Desa Cigugur sebagai bentuk syukur kepada Tuhan atas hasil 

panen yang melimpah. Dalam acara ini, kami mengajak seluruh masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang melibatkan budaya dan adat istiadat 

kami.” 

“Kegiatan apa saja yang biasanya ada dalam acara Seren Taun?” 

Mang Ujang: Di dalam acara Seren Taun, kami mengadakan ritual persembahan, 

seperti mempersiapkan makanan dari hasil panen, kemudian mengadakan Damar 

Sewu. Selain itu, ada juga pertunjukan seni dan budaya, seperti tarian tradisional 

dan musik, terus juga ada penanaman pohon serta simbolis pembuagan hama. Iya 

itu beberapa kegiatannya.” 

“Bagaimana antusias masyarakat terhadap acara ini setiap tahunnya?” 

Mang Ujang: Antusias masyarakat sangat tinggi. Setiap tahun, jumlah peserta dan 

pengunjung semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat kami 

sangat menghargai tradisi ini dan ingin meneruskannya kepada generasi berikutnya. 
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“Mang Ujang, kalau boleh tahu, apa makna padi bagi masyarakat Desa 

Cigugur?” 

Mang Ujang: “Wah, padi itu punya makna yang sangat dalam bagi kami, khususnya 

masyarakat Desa Cigugur. Padi bukan hanya sekadar tanaman atau sumber 

makanan, tapi juga simbol kehidupan dan keberkahan. Dalam budaya kami, padi 

itu melambangkan kesejahteraan, ketekunan, dan kesabaran. Setiap butir padi yang 

kita panen adalah hasil jerih payah dan juga anugerah dari Tuhan.” 

“Terima kasih banyak, Mang Ujang, atas penjelasan yang sangat informatif. 

Semoga tradisi Seren Taun ini dapat terus dilestarikan di Desa Cigugur!” 

Mang Ujang: “Terima kasih juga! Kami sangat menghargai perhatian Anda 

terhadap tradisi kami. Semoga semuanya bisa ikut berpartisipasi dan merasakan 

kebahagiaan dari acara ini.” 

D. Wawancara dengan pak Farikin (KBO BINMAS Polres Kuningan) 

“Selamat siang, Pak Farikin. Terima kasih telah meluangkan waktu untuk 

berbincang dengan kami. Bisa ceritakan sedikit tentang bagaimana peran 

Polres Kuningan dalam tradisi Seren Taun di Desa Cigugur?” 

Pak Farikin: “Selamat siang! Terima kasih juga atas perhatiannya terhadap acara 

ini. Polres Kuningan, terutama kami di lapangan, bertanggung jawab menjaga 

keamanan dan ketertiban selama acara Seren Taun berlangsung. Tradisi ini menarik 

banyak masyarakat lokal dan pengunjung dari luar desa, jadi kami berusaha 

memastikan semua berjalan aman dan nyaman bagi setiap peserta.” 

“Bagaimana persiapan Polres Kuningan untuk menjaga keamanan di acara 

besar seperti ini?” 

Pak Farikin: “Persiapan kami cukup matang. Mulai dari patroli, pengaturan lalu 

lintas, hingga penempatan personel di titik-titik strategis. Kami juga bekerja sama 

dengan panitia setempat dan aparat desa untuk memperkirakan jumlah pengunjung 

dan potensi keramaian, sehingga kami bisa menempatkan personel di area yang 

membutuhkan pengawasan lebih. Kami juga memberikan himbauan kepada 

masyarakat untuk mematuhi aturan, demi kelancaran acara.” 

“Menurut Bapak, apa makna Seren Taun ini bagi masyarakat dari sudut 

pandang aparat kepolisian?” 

Pak Farikin: “Dari sudut pandang kami sebagai penegak keamanan, Seren Taun ini 

adalah simbol kebersamaan dan perdamaian di masyarakat. Ini acara besar yang 

mempersatukan semua warga, dan menunjukkan pentingnya menghormati adat dan 

budaya. Kami merasa bangga bisa turut berkontribusi menjaga tradisi ini tetap 
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berjalan dengan aman, karena ini adalah bagian dari identitas dan kebanggaan 

warga Kuningan.” 

“Terima kasih banyak atas waktunya, Pak Farikin. Semoga acara Seren Taun 

tahun ini berjalan dengan lancar!” 

Pak Farikin: “Terima kasih kembali! Kami akan terus mendukung kelancaran acara 

ini, dan semoga tradisi ini bisa tetap lestari.” 

E. Wawancara dengan Abah Subrata (salah satu Sepuh desa Cigugur) 

“Selamat siang, Abah. Terima kasih atas kesediaannya untuk berbincang 

dengan kami. Bisa diceritakan, apa makna Seren Taun bagi masyarakat di 

Desa Cigugur?” 

Abah Subrata: “Selamat siang juga. Seren Taun itu bagi Abah sangat penting. Ini 

adalah wujud rasa syukur kami kepada Sang Pencipta atas hasil panen yang 

diberikan. Selain itu, Seren Taun itu penting bagi masyarakat Cigugur Seren tahun 

itu adalah suatu ungkapan dari masyarakat Sunda sebagai Masyarakat agraris. 

Ungkapan syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa sebagai manusia yang punya 

rasa hormat dan itikad pada sang penciptanya.” 

“Kenapa diambilnya itu dari tahun Saka Sunda, tahun Saka Sunda itu diambilnya 

dari bulan akhir yaitu bulan rayagung. Dan dilaksanakannya dari mulai tanggal 17 

sampai tanggal 22. Mulai tanggal 17 mengadakan pembukaan yang disebut Damar 

Sewu dalam prosesi ini bisa dikatakan tontonan tapi utamanya adalah tuntunan.” 

“Terus.. Aya tari budak Angon atau disebut penggembala tarik tambang yang 

melambangkan kekuatan terus selanjutnya ada simbolis pembuangan hama yaitu di 

lakukan untuk menghindari hama hama memiliki makna khusus. Hama adalah 

ciptaan Tuhan jadi masih memiliki nilai terus ada penanaman pohon untuk 

meningkatkan kesuburan di Situ Hyang.Aya ngareremokeun atau disebut juga 

ngawinkeun kayak tanaman yang bisa dimanfaatkan bagi masyarakat Cigugur.” 

“Terus.. Heleran Memeron dimulai dengan rombongan pengiring yang membawa 

hasil pertanian dari arah penjuru mata angin. Di depan Barisan ada dua gadis yang 

membawa produk pertanian roti padi buah-buahan diikuti sekelompok 11 gadis 

masing-masing dipayungi oleh pemuda yang membawa hiasan janur. Kenapa? 

Karena Pemuda dan Pemudi dianggap sebagai generasi penerus bangsa untuk 

melanjutkan kehidupan di belakangnya para orang tua ada bapak-bapak dan ibu-ibu 

mengangkat dan memikul hasil pertanian. Kenapa? Memikul beban menunjukkan 

tanggung jawab dan beban manusia orang tua di belakang untuk mengawasi dan 

membimbing generasi.” 

“Apa harapan Abah terhadap generasi muda terkait pelestarian tradisi ini?” 

Abah Subrata: “Abah berharap generasi muda bisa menjaga dan melestarikan 

tradisi ini. Kami sudah berusaha melibatkan mereka agar mereka paham dan 

mencintai budaya ini. Seren Taun bukan hanya milik kami yang tua-tua, tapi milik 
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seluruh generasi. Kalau mereka bisa merawatnya, maka tradisi ini akan terus hidup 

dan membawa kebaikan bagi mereka dan alam sekitar.” 

“Menurut Abah, apa peran Seren Taun dalam menjaga hubungan antara 

manusia dan alam?” 

Abah Subrata: “Seren Taun mengajarkan kita untuk selalu hidup selaras dengan 

alam. Kami percaya bahwa alam ini harus dihormati, karena ia adalah sumber 

kehidupan. Melalui Seren Taun, kami menunjukkan rasa hormat kepada alam dan 

juga kepada karuhun. Ini adalah pengingat bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri, 

kita harus seimbang dengan alam, tidak merusaknya, tetapi merawatnya.” 

“Terima kasih banyak, Abah Subrata, atas penjelasan dan inspirasinya.” 

Abah Subrata: “Terima kasih kembali. Semoga tradisi ini bisa dan bisa dinikmati 

serta diteruskan oleh anak cucu kita. Ini adalah warisan yang sangat berharga bagi 

kami.” 
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